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ABSTRAK

Skripsi berjudul "Hubungsn Indonesis dan  Austrslia
Pada Hass Demokrassi Terpimpin 18589-196867, memust bebersps
permssslahsn: pertama, Bagsimans praktek Demokrasi
Terpimpin mempengaruhi  hubungsn Indonesia-Australis?;
kedus, Bagaimsns lubungan Indonesia-Australisa dalam
kaitsnnys dengsn Program Pembebasan Irian Barat?; ketiga,
Bagaimana hubungsn Indonesis-Australia dsalam ksitannya
dengsn RKonfrontasi Indonesis-Malaysia?.

Tujiusn dsri penulissn skripsi  ini adalsh nntuk
nengetahui prazktek Demockrasi Terpimpin mempengaruhi
hubundan Indonesis-Austrslis pada tshun 1858-1866 ditinj=zu
dari pelsksanssn politik lusr nedgeri Indonesis dalam
kaitannys dengan Program Pembebsasssn Irian Bsrat dan
RKonfrontssi Indonesis-Malaysis yang mempengaruhinys. Untuk
keperluan itu dipergunaksn metode deskriptif snalitik.

Hubungan bilatersl Indonesiz-Austrslis psada tahun
1858-1966 dipengsruhi oleh isu-isu vang bsnysk melibathkan
citra kedua negars sehingga tidak dapst dihindarksn
terbentuknys persepsi yang tidak sesuai dengsn kKenystasn.
Terbentuknys persepsl yang keliru tersebut menimbulkan
konflik santars kedus negars yang kadanghksls menjiurus ke
arah suatu krisis. Maks hubungan Indonesia-Ausitrszlias psds
mass Demokrassi Terpimpin dapat dibagi ke dalsm dus tftahap.
Tahapr pertama, meliputl periode Pembebzmsan Irian Bsrat.
Tahun 1960, Soekarno mencanangksn politik pembebasan Irisn
Barat secars revolusioner wmenurut Revolusi Hasional
Indonesia. Kebijsksn bsru ini didorong oleh sikasp Belands
vang secsrs terus menerus tidask wmenghirsuksn tuntutan
Bangss Indonesis. Dan puncasknyva pads tahun 1861 Soekarno
nenginstruksikan untuk bersiap diri dslswm aksi wmiliter di
Irisn Bsrsast dengsn menetsphan kebiiskssanzan konfrontssi di

segalas bidang. Austrzlis memperlihathsn kekhswastiran bahwa
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Indonesis dipandang sebagsi sustn STICEBERSTN terhadap
kesmanannys ksrenz wilsysh Irian Barat berbstasan langsung
dengan Irisn Timur, vang merupskan wilsyash Austrazlisz.

Apalsgi Austrslis dihsdapkan oleh dilews vyang semskin

sulit vakni adanys hketidaksesuzian antsra dukungan
terhadsap Femerintsh Belands di Irian Barat dan
kebijsksanassn bertetanggs baik. Namuann dukungan tetap

diberikan khepads Belands, dapst dilihst dsri kebijsksasnazan
Menzies. Pads tahun 1862, Australis berubsh hsiunan total
dengsn mengahkui Pemerintsh Indonesiz di Irisn Bsrst.
Tahap kedua, merupskan masslsh Konfrontzsi: Indonesis-
Halaysia. Semuls Indonesis tidsk menentsng pembentuksn
Federasi Malzysis dan setelsh wmasslsh Irian Barst selessi,
pendapst Indonesis wmulsi berubsh. Soeksrno memandang
pembentukan Federssi itu merupskan sustn tindaksan
kekuatan-kehkuatan neckolonislisme yang menjasdi bagian dari
gerskan pengepungasn terhadap Indonesis, dan disnggap
kurang bergengsi tidak seperti perjusangsasn Indonesia.
Politik Konfrontasi 1ini diduokung oleh PKI  dan Angkatan
Darat . Australis tidak setujn Lerhadap politik
konfrontasi i1itu vang dianggaspnys sebsgai suatu politik
berambisi ekspansi territorial. Kebijaskan Australia ini
berdasar traums dan kekhawatirsnnya. HRamrun Pemerintah
Austraslis berusshs untuk bersiksp hsti-hasti dslam hal ini,
kerens Australis menghindsasri konflik dengsn Indonesis. Ini
terlihat dalam setisp pernyataan vang menentang
kebijskssnaan Indonesis. Di sisi  lsin ads homitmen
Austrslisa untuk mendukung Mslszysis ksrens kedus szdalsh

snggolLa persemskmaran Inggris.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belaskang Masalah

1. Situasi Indonesia pada tahun 18953-1966

Seisk Proklamssi Kemerdeksasn, Indonesis belum pernsh

wencapai stsbillisssi yang kust, sehinggs setizp sest kabi-

net hsrus diganti. Hsl ini membaws dampak keduduksn di fo-

ram politik internssionsl lemah dan

pembangunsn macet

@

kesrens seringnyas terjsdi pergantian program pemerintsh.

Psdas masss Demokrassi Parlementer menyebsbkan Indonesisa

terpecsh belsh, Sukarno wmenentang praktik ini  karens

dengsan masyarakat vang tfterpecah belsh, sulit nntuk

membangnun dan rmenciptakan messyaraksast adil maskmur.

Demokrsassi Psasrlemente

mencerminkan tatansn politik dan

konstitusionsl Regeri Hindia Belsanda. Selain ityn,

Demokrassi Parlementer dslsm prakteknys menuntup kemungkinan

partisipasi politik begil sejumlsh kekusitsn vang sudsh

membubktiksan dirinys sebsgai pusst-pusst kekuasasan,

Angkstan Dsrst vyang berjasss dicegah mesuk gelanggang

politik kepsrteisn, dsn orsng yang punys kKarisms dan

smbisi bessr di Indonesis hanys diberi keduduksn sebsgsi
presiden simbolisl.

1. Ulf Sundhsussen, Politik Militer Indonesia 1945-

1967: Menuju Dwi Fungsi ABRI, (Jsksris: LP3ES, 18886), b
209-210.
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Pertengshsn tshun 1958, simbol Demokrssi Terpiwmpin

malsi dowlnsn, partsi-peartsl  tidsk begita kedengarsn

snsrs-nys 1sgil. Hswun perdebsitsn mengensi bentuk konsti-

tusi vang mernmnisng Dewmokrassl Terpiwmpin tidsk pernsh

selesai. Psds bunlan Februsril 1959 pewmerintah bersikeras
untuk kembsli ke UUD 18945, tetspl sidsng Ronstitusnte

tidsk msn wmewberiksn dns perftilgsa suarsnys untuk menduakuang

nsnl  1tua. Akhirnyz pads tanggsl 5 Juli 1959 Presiden

Soekarno wmembubsrksn Ronstitnante dsn wmengainkan 1sgi

nndazng-undzng jamsn revolnsi melslini sebush dekrit.

Maks ide Demokrasi FParlementer digsntl dengsn Demok-

rasi Terpimpin vasng wmnlei diterapksn padse tanggal 5 Jall

1958 dan memberlskuksan kewbali UUD 1345, UUD 1945 disngegsp

sesnal  bagl Indonesiaz setelah kegsgslsn sistem FParle-

menter dengsn konstitusi 1950, Demokrasl Terpimpin sdalah

demokrasl dl1 segals bidang kenegarsasn dsn  kemssysrakstan

vang meliputi bidsng-bidang politik, ekonowmil, sosial.

Menurut UUD 1945, Dewmokrasl Terplmpin adslah demokrssi

kerakyatan ysng dipimpin oleh hikmah kebijaksansan dalam
permsyswsrasisn perwakilan menuin wmasysrakst sdil dan mak-

mur3. Dan prinsip ini telash dikensl oleh masysrakst Indo-

2. Hichsel Leifer, Politik ILuar HNegeri Indonesia,
(Jakarts: Gramedis, 1983), h. 78.

3. R. Djadil Darwmowijono, Uraian Manipol, (Yogyakarta:
Halelis Luhur Tsmsn Sisws, 1984), h. H6.
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nesis.  Soeksrno mengsmbill dassr kebissssn ysng sering

berlskn di kslsngasn bangsa Indonesis:
Ini sadelsah Indonesis ssli. Bsgl ksmi kepals negsra
tidak ubshnys dengsn kepsla kelunasrgs. Dalam kebissssn
orsng Islam, mska si bspsk membust semus keputussn
begi kelusrganya. Seorsng kepsls kKawnpung memiknl
semns bebsn dsasri kswmpungnya. Ini kebizsasn Indonesis

selsms bersbsd-sbad .

Jadi dspst dikstsksn bzhwas Dewmokrssi Terpimpin merupskan
praktek dewmockrazsi Indonesis yvang selsti.

Namun penerspan Demokrssi Terpimpin tidask berjalsn
malus, perubshsn sosisl ysng bessr di bidsng politik telsh
terisdl, sebagsl shkibst tindskasn ysng dismbil Soeksrno
dalsm ranghks reintegrssi sosisl. Partsi-partsi politik
VENE sebelumnya menjsdl pusat pengsruh vang kust dalam
pembangunaﬁ baﬁgsa di sektor politik dan ekonomi, relstif
tidak punys suara 1lsgi dalam penentusn nasib negars.
Penyederhsnssn sistem kepartsisn wmengskibatksn banysk
organissesi politik kehilsngsn hak otonominys dalsm menen-
tukan tujuan politik. Kesepulnh partsai yang memperoleh
pengskusn presiden, wmasih boleh berkecimpung dalsm ke-
giatsn politik naswmun diswssi militer dan perstursn-perstu-
ran preventif hkepolisisn. Kegistan politik masih boleh

berjslan ssslksn tidsk bertentangsn dengan Menifesto

4. Cindvy Adsms, Bung Karno Penyambung Lidah Rakyvat
Indonesia, (Jaksrts: Gunung Agung, 189663, h. 393.
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C -
Folitik (Msnipol)®, bils melsnggsr batss-batss vang diten-
tukan dspst mengshkibstkan dicsbutnys pengsaknan presiden

terhsds wartal politik 1ta.

a
Lo
Lo

Partai-partsi politik tidak berdsys menghsdsapil presi-
den yang wendaspst dukungasn dari Angkstasn Bersendsts. Kedus
itn merupsksn gswmbsrsn politik ysng khss dsril messs  itna
dimans Sunkarno mewskili legitimasi revolusioner, sedsnghksn
Anghkatan Bersenjstis wmenjislsnksn persnsn sebsgsei penisnin
fisik keuntnhan negara. Akibstnys kegilatsn politik menisdi
sunyi.

Resdssn ypolitik psds Demokrasi Terpimpin fterus ber-

geser ke arsh nasionslils kiri vsng lebih radiksal. Soekarno

o

ma2sih tetap tak terssingi dalam kedudunksan 41 puncakh strak-

tur kekuasaans‘ Sehinggs dspst dikstasksn bashws Demokrssi
Terpimpin mernpakan penerapsan skan konsep demokrasi
sentralistis yasng kekussssn pemerintsh Lerpusst psda ssin
orang. Inl berskibst penyimpsngan terhadsp hakikat dari
Demokrassi: Terpimpin.

Dan dslam pelasksanssn politik luar negeri wmencermin-
kan beban yvang ditimpskan ke dslam konsensus dslam negeri.

Soeksrno menggunshkan mssslszh-mesalsh  kebijskssnssn  1nsr

5. Herbert Feith dsn Lance Castle {ed.», Pemikiliran
Politik Indonesia 1845-1965, (Jaksrts: LP3ES, 1888y, h.
111,

6. U1f Sandhsussen, op.cit, h. 34.

b3
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negeri untnk mempertshsnksn kesstnan nasionsl dan nuntank
nenyokong kekuasaannya7. Tetapi masalah-masssalsh
kebiishkssnesn 1luar negeri membsngkitksn resksi nssionsl
karensa melihst kebebssan Soeksrno vang lebih besar untnk
bermsnaver politik ftsnps menimbulkan pertentangsn di dslsm
negeri.

Prioritas wtamas dituinksn pada.masalah keamsnan dan
Irian Bsrst. Henurut hasil Ronferensi HMeis Bundar bahws
Irian Bsrst aksn segers disershkan ke panghkusn Indonesis
namnun Sampsil ssat itu secars de facto belum terlaksans.
Perasssn frustsesi menyelimuti pribadi Soeksrno dasn ns-
sionsal dslam ketidskmswmpusn mengembalikan Irisn Barat.
Ferasasn frustssi itun mancul dari kekecewssn skan kenys-
taan bshws suatu negasras dengan penduduk terbessar nomor
lims di dunia, dengan sumber slam vyang berlimpash dsan
dengan luas wilsyah yang sangst luss, fLerletsk di posisi
strategis, belum mendapstksn pengakusn dan penghargsan
internssionsl. Dsn tampaknysa masalah Irian Barat sengsis
digunsksn oleh Soeksrno untuk menunjukkan sikspnys vang
selama ini hanys di belaksng layar.

Pada tanggal 1 Oktober 1962 penjajahsn Belands d4di
Irien Bsarat berakhir kekusssan di sens disershksn

hepads

baden FPBB UHTEA (United Nstions Temporsry Execntive

7. Michsel Leifer, op.cit, h. 81.
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Anthority) yasng merupsksn pewmerintah persalihan samnpsil
tanggal 1 Mei 1983. Dan pada tsnggel 31 Desember 1963 di
Kota Baru, Irisn Bsrat, disdsksn upacsrs penuranan benders
Belandas dsn pensikhksn benders Indonesis sang Mersh Putih.
Ini sesusi dengan ketentusn persetudusn Hew York mengensi
Irisn Barat. Kinl, Soekasrno dapst menepnk dadsa.

Setelsh wssslsh kesmsnsn dsn Irian Barst selesai,

mzks diciptazksesn progrsm baru yasng mnzsih memperinsngksn

anti imperisalis, kolonislisme. Progrsm itn sdsalah
konfrontasi dengan Malaysis. Indonesisa menentang
pembentukan federasi, karena pembentnkan federasi
mernpakan gagassn  Inggeris dsn buksn gagassn rakyat

Mslsaya, Singapurs, Serswsk, stsu Ssbah. Inggerils disnggsp
sebsgal negars rolonislis dan  1mperislis, vang akan

mengepung Indonesis dari utaraB

Dslam menetaphksn kebijskssnsesn konfrontasi terhsdsp
Federasi Mslaysia, Indonesis wmenempsikan diri dslam posisi
vang sazngsat sulit ksrens Angkatan Bersenjata barn selessil
melshkssnskan tungss berstnys dsalam membebsskan Irian Barst
daril tangsn Belands®. Dan kebijskssnsen konfrontasl tersssa

disensfaskan dengan kebijaksansan merebut Irisn Barast.

8. Hidsyzat Mukmin, TNI Dalam Politk Luar Negeri: Studi
Kasus Penyvelesaian RKonfrontasi Indonesia-Malaysia, (Jakar-
tz: Pustsks Sinast Hasrspsn, 1991, h. 91.

8. Ibid., h. 9

N
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Dalam konfrontasi, Inggeris berads di belakang

Federasi Mslaysia. Potensi-potensi Basrat, fterntams Amerikz

Serikst, sensntisss memperhitungksn keterlibstan Inggeris

1ah dunis, ksrens negsara ini merupsksn

Sekutn vang tsngguh dslsam Persng Dunis I dsn kswsn vang

setis dalsm percsturan politik dunis, terntsms dslam

ranghks membendung perlusssn iomunismelo.

2. S5ituasi Australia pada tahun 1959-1965

Dua tahun setelah wmeletusnya Persng Dunia 1I, psda

tanggsl 7 Desember 1941, Jepang menyersng dengsn tibs-ftibsa

panghkslasn Awmeriks Serikst di Pesrl Habour. Perang Pasifik

berkobar. Serangan Jepsng inillah ysng melibstksn Ameriks

Serikst secsrs  lsngsung dalsm kancsh Perang Dunis I1.

Dalsm bebersps minggn sajs, Jepang berhasil menguassi

Malaysisa, Filipina, dan Indonesia. Dan Jepsng J1ugs wmends-

rathkan passukannys 41 Irisn, serts melskunkan pemboman stss

Darwinll.

Serangsan Jepang ini merupaksn sncamsn langsung bagi
Australis. Dan seperti kitas ketahui Austrslis merupskan
sebuah benus vang menjisdi tetanggs terdekst dasri Indone-

10. Ibid., h. 93.
11. J. Siboro, Sejarah Australia, (Bandung: Tarsito,
18885, h. 179.
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sia, hanvas dipisshksn oleh Lsut Timor dan Laut Arsfars.

L

Sebelsh barst dsn selstan benus inl berbastsssn dengsn Lant
India, sebelsh timur dengsn Lant Pasifik serts sebelsh
utaras dengsn Lant Arsfurs dan Lant Timorlz. Selsin  itn
Anustrslis dikelilingil oleh Irizn Jaya dan pulaun-pulsn vang
berdekstan wmembentuk sebush stap di stas pantsi utsrs
negerl itu. Sabuk utsras inl membentunk sebnsh knncl strate-
gis bagi pertsashansn Austrslias. Henysdsri bshws Inggeris
tidak wmungkin membsntu, pemerintsh Austrslis meminta bsasn-
ftusn kepads Amerika Serikst. Dalsm perang 1ini, Secars
langsung Aunstrslis mengslsami, bahws hanva dengsn  banitaan
Anghkatan Lant den Angkstsn Udars Ameriks Serikst, Austra-
lis biss terhindar dari serbuan Jepanng.

Perubshan wajiash politik dunis, tentu ssjs berpengaruh
Jugs tfterhsdsp politik lusr negeri Austrslis. Sadar bahwa
Amerika Serikstlsh yvang menvelasmstksnnys dari serbusn Je-
prang, dengan Letsp secsars bstiniah intim dengsn Inggeris,
Austrslia makin dekst dengsn Ameriks Serikat. Semskin be-
sarnya  pengsrub dsn kekunatsn Ameriks Serikst di Pasifik,
menyebabkan Australis menvandsrkan diri psads kekunstan Ame-

riks Serikst untuk kesmsnannys. Sejslsn dengsn itn, pads

12. Moh. Mz mar Tsnudidisis dkk, Penuntun Pelajaran
Geografil, (Bsndung: Gsnecs Exsct, 1988%, h. 26.

13. Ibid.
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tahon 1851 Australis, New Zealsnd, dan Ameriks Serikat
mensndstangsnl pskts pertahansn berssms  yang fterkensl
dengsn nams ANZUS TREATY14.

Seisrsh wmodern Anstralis sesndeh Perang Dunis 11 di-
warnal kersgunsn dan ketshkuntsnnys fterhadsp negsra-negars di
sebelsh uters. Meskipun dapst dipandsng sebsgsil sebush ps-
gar penangkal bagi Aunstrslis, pulsn-pulsun itn kersp puls

dinilazi sebsgasi garis terlemsh dslsm peritshsnsn negeri

Australia15. Rarens kesmanan Austraslis ditentuksn oleh

sisps vyeang wmengusssi pulsu-pulsn itu., Dslsm segi  ini,
Indonesis menjsdl sangst penting dsesri  sudut  pandang
strategis Australis. Teftspi delem pandangsn Australis,
sebush rezim Indonesis yang bermusuhsn stsn  penduaduksn
Indonesia oleh kekustan yang bermusuhan, sksn merupakan
ancamsn langsung terhadapr kesmasnsn Aunstraslis. Sehinggsa
politik 1nar negerinyve tidsk 1sgi dijslsnkan sitss dssar-

dasar pertimbangsn rssionsl, yasng biss mewmbshaysksn habun-

gannys dengan tetangganyals

14, Ibid., h. 180.

15. Hilmzn Adil, Hubungan Australia Dengan Indonesia
1845-1962, (Jsksrts: Dismbstan, 1983), h. 7.

16, Ign. ZKristanyo, “Hubungan tastrslis-Indonesia
Ubsesi Yang Mendsdi Kendals”, Merdeka, 3 Janunsri 1987.
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Pads tshun 50-sn, Austrslis diknsessi oleh Partsi

Liberal17 vang mempunysl program sslah sstunvs  sdslah

snti-komunisme ksrens melihst sdesnys kowmunisme di  dsesratan

Asis  vazknil RKomuanisme Cins ysng dipsndsng sebsgsi  sncaman

langsung terhsdap keamsnsn Australis. Mska untuk memben-

dung penvebsran komanisme itn, pads Lshun 1854 Austrslis

bergabung daslsm orgsnisssi pakts pertshsnan berssms re-

gionsl santi-komunis di Asis Tenggsrs vang terkensl

dengan nama SEATQ (South East Asis Tresty Orgsnizstion).

Hegara-negars  yang bergsbung dalsm SEATCG 1itwu adslsh

Australis, Ameriks Serikst, Inggeris, Prancis, Hew Zes-

land, Pshkistasn, Filipins, dan Thsilsnd.

B. PERUMUSAN MASALAH

Setelah melihst gswbsrsn di atas, dspstlash penulis

merumusksn masslah-msselah pokok vang meniadi obyek dari

skripsi ini. Masslsh-mssslszh itu adslash

1. Bagaimsnsa praktek Dewokrasi Terpimpin mempengsruhi
habungan Indonesis-Austrslis 7
2. Bagasimana hunbungsan Indonesis-Austrelis dslsm ksitan

dengsn progrsm pembebsssn Irisn Barst 7

3. Basgasimans hubungan Indonesisz-Australis dslsm ksitan

dengasn program Ronfrontssi dengan Mslsysis 2

17. Don Althkin dkk, Australian Political Institutions,
{Melboune: Longmsn Cheshire, 1988, h. 168,
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SISTEHMATIREA PENULISAN

Untuk mendspst gambsaran menyelurnh mengensi shkripsi

, makas sistemstfika penulissnnys adalsg sebsgai beriknt:

I, wmerupskan basb pendshulusn yang berisikan 1star
belskang masslsh, perumussn masalah, sistematika
renalissn, tujusn penelitisn, manfsst penelitian,
dan mefode peneliftian.

1T, wmengursiksn situssi politik Indonesis dsn Anstrsas-
lias padsa tahun 18958-1966.

I1T, mengursiksn teksd bulait Indonesia memperjusnghkan
Irisn Barst dan resksi Austrslis ferhadap program
tersebut .

IV, wmengursikasn resksi Indonesis terhsdap pembentukan
Federssi Mslsysis dan tanggspan Australis terha-
dsp siksp konfrontassi Indonesis ftersebut.

V, wmerupaksan bsb fterskhir yang berisikan kesimpulan

darl skripsil ini.

TUJUAN PERELITIAN
Tujusn Umun
Untuk mengetshui 1lebih Jasuh mengensi pelsasksanzan

hubungsn Indonesis dan Austrelia pada tshun 1859-

1366.
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Tujusn Khusus

2. Untuk mengetahnl prsktek Demokrasi Terpimpin mem-

pengsruhl hubungsn Indonesis-Australia pads tshun
1953-1966.
b. Untuk wmengetahui hubungan Indonesis-Anstrzlis

delsm kaitsn dengsn program  pembebassn Irisn

Barst.

gl

Untuk mengetashul hubungsn Indonesis-Anstralis

delsm ksitan dengsn program Ronfrontasi dengan

Halasvysia.

MANFAAT PENELITIAN
Bagi Universitas Sanats Dharms

Untuk melskssnakan sslah ssatu Tri Dharms Pergurusn

Tinggi vaitn dharms penelitisn untuk 11lmm

pengetahuan .

Bagi Dunis Ilmn Kegurunasn dan Pengetshnan
Penelitian ini skan mensmbsh perbendashsrazn ilun pen;
getshusn seisrsh nasional Indonesis khususnys seisrsh
hubungsan Indonesis dengan Australia.

Bagi peneliti

a. untuk menambsh pengetsblman penelitian tentsng ha-

bungsn Indonesis dan Aunstrslis psads ftzhun  1859-

1966.

b,

N

o]
Q

:ebagsil salsh satn sysrast untulk memperoleh gelsr

Sarians Pendidiksn di Universitss Ssnsts Dharma .
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F. LANDASAN TEORI
Dalam membshss mengensi hubungsn antar dusa negsrs,
kits tidsk aksn terlepss dsri politik Iusr negeri keduos
negéra tersebut. Banvsk pengarsng yzng telsh wmembsashas me
ngensi politik Insr negeri. Karena itn politik Inar negeri
nenpunysl definisi yvasng beraneks rsgam sesusl dengen lstsar
belaksng pengsrangs vang membahasnya. Definisi-definisi
itn sntars lsin
Budiono Kusumohamidioldo mendefinisiksn
Poclitik lusr negeri adslah keseluruvhan perjalsnsn
kepntussn sustn pemerintsh untuk mengstur Semls
hubungsnnys dengsn kalangsn luar negerils.
Suffri Yusuf wendefinisikan
Politik 1usr negeri adslish politik untuk mencapsi tu-

jusn nssionsl dengeasn menggunskan segals kekbussssn dan

kemampusn yvang adalg.

18. Budiono Kusumchasmidiojo, Hubungan Internasional
Rerangka Studi Analitis, (Bandung: Binscipts, 198735, b
10,

19. Suffri Yusuf, Hubungan Internasional dan Politik
Luar Negeri, (Jaksrta: Sinar Hsrapan, 19883, h. 110.
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M. Sabir wmendefinisiksan
Politik 1luzr negerl adalah strategl dan tsktik vysng
digunaskan oleh sustu negsars dslswn hubungsnnys dengan
negars-negara lainzo.

Dalsm Ensiklopedi FPopuler Politik Pewbsngunsn Psncasils

dinyvatskan
Politik lusr negeri sdslah semns Lindsaksn suzsitn negsa-
ras yvang mempengsruhl sikspnys Lerhsdap negsra-negars
lain, kelompok wsupun perhiwmpunsn dan pakta negsrs-
negarsa 1ain21.

Clymer Csariton Rodee mendefinisikan
Politik luasr negeri adslsh pola perilaku yang diguna-
kan oleh susfu negars ketika memperjusngksn HKepen
tingan-kepentingsnnya dalam berhubungan dengsn negs-

ra-negars lain. Dis berhubungsn dengsn proses pembn-

stan keputussn untuk mengikuvtil pilihean jslan tertentn
22‘

20. H. 53bir, Politik Bebas Aktif, (Jskarts: Massgung,
1887y, h. 10.

21, A. Heunken, 5J, dkk, Ensiklopedi Populer Politik
Pembangunan Pancasila, (Jakarta: Cipts Lokas Caraks, 1884,
i, 156.

Z22. M. Szbir, op.cit.
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Webster mendefinisikan
Folitik Inar negeri adzlah srah dsssr dsri  kegilstan
hubungan antar negsrs ysng berdaulst di daslam bentuk

persng, damsi, dan sikap netrzl, sliznsi sertz berbsa
3

g€31 bentuk pendekatsan vang terkaitz

Darli berbsgai definisi tersebut di satas dapst diftarik

kesimpulan bahws politik lusr negeri adsalsh suatu kebijak-

ssnasn yang dizmbil oleh pemerintashan nssionsl. Jadi pads

hakeksatnya politik luar negeri merupsksn pencerminsn dari

kepentingsn nassional yvesng ditujnksn ke lnasr negeri. Haka
sukarlah diingksri bsahws hubnngsn antar negsre psada shhir-

nys merupzhksn intersksi deri berbagsi kepentingsn nsasio

nal.

Dalawm pelsksansannys, politik lusr negeri dipengsarnhi

bermacasp-nocsm Fakitor yang sebagisn bersifst obyektif dan

sebasgisn 1sgl bersifat subyektif. Yang termasubk faktor-

faktor obyektif sdslah posisi geografis, keksysan aslam,

potensi pendndak, kebudsyssn, dsn sejsrah nsassionsl. Se-

danghkan yvsng termssuk faktor-faktor subyektif adslah kon-

disil sosisl, politik, ekonomi suwatny negasrs dan kondisi duo-

23. Frans S. Fernsndes, Hubungan Internasional dan
Peranan Bangsa Indonesia Suatu Pendekatan Sejarah,

(Jakar-
ta: Depdikbud, 1988), h. 34-35.
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nis internasionsl pada wskin itu24.

Hntuk mencspai tuiunean politik lusr negeri, diperliunkan
seijumlat  instrumen yaitu diplomsasi, tindakan ekonomi,
propaganda,r dsn penggunssn hkekusisn senjats. Penggunanan
instrumen-instrumen tersebut hswpir tfidsk pernsh terisdi

o
Pape]

secars individusal melsinksn hampir selsiun bers

g

RSAT

G. HETODE PERELITIAN

Skripsi yeang sksn dibust ini menggunsaksn metode pene-
litisn kepustahksan (Librsry Resesrch). Dengan penelitian
kepustaskssn ini penulis ingin menggali fteori-teocri dasar
dan hkonsep-honsep yang telah diketemukan pada ahli terda-
hulu, mengikuti perkembangsn penelitisn dalam bidang vang
skan diteliti, memperoleh orientasi vang lebih luas menge-
nai1 ftopik vang dipilih, memsnfasatkan data sehkunder dan
menghindari duplikasi penelitianzs.

Bats sejarsh vang dipergunskan dslasm penelitisn ini
merupskan data sekunder. Dats sekunder psds umamnya tidak
luput dari unsur subyvektivitass pengsrsngnyea. Sehubungan

24 . Mochtar Rusumastmsdja, Politik Luar Regeri
Indonesia dan Pelaksanaannya Dewasa ini, (Bandung:

Alumni,
1883, h. 153-154.

25, Budiono Rusumohasmidjiojo, op.cit, h.

~1

26. Masri Singsrimbun dsn Sofyvan Effendi

(ed., Metode
Penelitian Survail, (Jskarts: LP3ES, 18873, h. 4
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dengan kelemshsn itn, msks data sekunder tersebut harus

diseleksi dan diinterpretssikan v

o

sebaik wungkin Hsl ini

perln kasrens seljsrah merupsksn deskripsl ysng fterpsdu dsri

kesdsan-kesdsan stan fakts-fakts wmass lampsu yang ditulis

berdssarhkan penelitisn serts studl kritis untuk mencari

5
kebenaran“B

Dzlam wmenyajikan data tersebut ke dslam skripsi ini

pennlils skan menggunsksn Leknik deskriptif anslitik yseitu

dengsn mengursiksn peristiws-peristivws sejsrah berdsssrksasn

kausslitas, faktor kondisional, determinan serts dimen-

s1 ruang dsn waktuzg.

27. RKRartini Ksrtiono, Pengantar Hetodologi Research
Sosial, (Basndung: Alumni, 1880), h. 233,

28. M. Hazir, HMetode Penelitian, {(Jakasrts: Ghalis
Indonesis, 1885), h. 55.

29. Sartono Rertodirdio (ed.?}, Pemikiran dan

Perkembangan historiografi Indonesia Suatu Alternatif,
(Jakarta: Gramedis, 198Z3, h. 70.
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BAB II
SITUASI POLITIEK INDORESIA DAN AUSTRALIA
PADA TAHUN 1858-1966

A. Sistem Politik Indonesia

Demokrasi Terpimpin wernpsksn ftstsnazn politik vyang
dislsmi Indonesis psds tsahun 1859-1966. Sistem Demokrasi
Terpimpin diswzll dengsn dikeluarksnnys Dekrit Presiden 5
Juli 1859. Pads umuwmnys, psriail politik1 dan masysrakst
memberi  sambutan baik dsn mendukuang Dewokrasi Terpimpln
karens selsma sepuluh tahun terjadi kemelut politik yang
merissnksn hatli dan tak berkesudshsn. Pertentangsn ideolo-
g1 dsn politik ysng berlsrut-larut dsn semakin mensaism
Lelah menempathsn bangss dsn negsra di ambang pintn perpe-
cshsn  yang dapst menghsncurkan. Sistem politik vysng ads

dan berlzkn dilompubhbkasn oleh kustnys kecenderungan ansr-

kisme, dsn tak munghkin dihsrspksn untuk dspst mengstasi

beban vang ssngzt berst. Dan menghsrsphken Heblizkssnssn

1. Retigs pimpinsn partasi PRI (Partszil Nasgsionsl Indone-
sis), NU (Nahdsetul Ulamz), dsn PRI (Psrtai Kamunis Indone-
si1z) menystskan menerims usulan Nasution bagl pemberlskuzn
kembsll UUD 1945, sedangksn pimpinsn Massyuml (Majelils
Syuro HMuslimin Indonesiz) Jugas menyastshkan persetnjusnnysa
meskipun dengsn pertiwmbsngan psikologis dan politik ter-
Lentn, menuntut disdskannys sustn proses konstitusi, lihsat
Henri Supriystmono, Nasution, Dwifungsi ABRI dan Konstri-
busi ke arah Reformasi. Tinjsuan Kebijaksanaan Politik

Jenderal Nasution tahun 19855-1859 (Sursksrta: Sebelss
Maret Unlversity Press, 19843, h. 149,

18
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. . 2
ity membaws dsn memberil harspsn baru kepsds masyarakste,
S5istem politik psds wmasss Demokrssi Terpimpln sangst

mempengarnhl segals bentnuk kegisten vang dilaksanskan oleh

Indonesis. Di dslam tstznsn politik pads mass Demokrssi

Terpimpin kekustan politik ysng berpersnsn dominan dalswm

politik adalsh Presiden, Angkstan Dsasrat, dan PKIB.

Rekustan-kebustan politik tLersebunt sksn diursilikan sstn

A.1 Kekuatan Politik Soekarno

Munculnys Scekarno sebagail pemein utams dslsm srens

politik Indonesis periode 1tun psds mulsnys dihsrspksasn oleh

sebsgian orsng Indonesia sebsgsl tokoh yang akan membaws

Z. Alfisn, EKomunikasi Politik dan Sistem Politik

Indonesia (Jsakarts: Gramedis, 1993), h. 37; lihst Jugs
Msrwatl Dioened, Sejarah Nasional Indonesia Jilid VI
(Jakarts: Bslai Pustska, 1984), h. 311.

3. Rebanyskan para ssarjans berpegangan pada pendspst,
bahwa kehidupan politik di Indonesia sejak 1958 didominasi
oleh tigs “"political power™ utsma, islsh presiden Soehksr-
no, militer, dsn PKI. Hsl ini teruftamas mengingal persansan
partal-partsl selsin PRI telash hancur ssms seksli, Mssyomi
dan PSI telah hilasng wibawsnys skibst PRRI (Pemerintshsn
Eevolusioner KRepnblik Indonesis), PHI telah menjisdi “coat-
tail” Presiden Soeksrno, HU masih dalam mencaril keseimbsan-
gan dirinvs, lihat Jazhjis Muhsaimin, Perkembanngan MIliter
dalam Politik di Indonesia 1945-1966 (Yogyszkarta: Gams
Presgs, 1971%, h. 109; Solichin Sslsm, A.H Nasution Praju-
rit, Pejuang, dan Pemikir (Jsksrtsz: Kuning Mss, 1880), h.
2b68; J.A.C Mackie, Ronfrontasi: The Indonesia-Malaysia

Dispute 1863-1966 (Kuzls Lumpur: Oxford University Press,
1874%, h. 81.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

perubshan-perubshsn penting sehinggs kemerosotsn politik
daspst dihsmbstr dan pewmbinasn sustn sistem politik vsang
baik dapat dilskssnskan. Perubshsn-perubshan penting

memasng terjsda . Soeksrno ingin membswa negarzm  kepads

Demokresi Terpimpin. Terpimpin di sini ditafsirksn dipim-
pin oleh pribadi Soekarno sebasgasi Pemimpin Bessr Revolnsi,
buksn oleh hikmst kebijskssnsan dslam permusyswatan/per-
wakillan seperti Ltercantum dslsm pembuksan UUD 1845,

Kekustan politik Sosksrno vang mengkonsolidasikan
kepemimpinan politiknys sdalsh dalam bentuk pengembangan
dasn pengemblengsn sistem demokrsasi dan ekonowml terpimpin.
Dan dalam Manifesto Politik ditekanksn seksli pentingnysa
"retooling” (mencopot} memperbashsrul kepimpinan revolusi,
semus Ppadan negars, alst produksi, dasn distribusi partsai
politik, dsn semus organisssi kemssysrskatan desn ekonomi.

Di Indonesis pada tahun 1960-3n kristaslisssi kehkusian
semakin kentsars, Sosksrno sebsagsi Pemimpin Besar Revolusi,
mnerupaksn pols keknstan. Soekarno mendiriksn Front Nea-
sional vyang terdiri dari psritsi-psrtei politik vang =2da
sebagal kekuaitsn perimbang terhadap tentsrs.

Dengan sewmboyan Nasshom, persstuan dsri HNsasionslis,
Agamas, Romunlig. Scekarno dalsm pidato menysranksn diben-
tuknys Kabinet Gotong Royong yang mewskilili semus partsi.
Soekarno wmenegsskan bahws PRI harus Jugs disjsk antuk
turut dslsm penerintshsn. Henurut Soekarno partal 1ini

adslah sustn bsglan yang sszh darl revolusl dsn  sehsrusnyvs
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diberi kesempstsn untuk ikut serifts dalasm membenfink suatn
kesepskstan nssional. Keikutsertasn PRI dalam pemerintshsn
memunigkinkan terbentuknys spa vang dinswmaskan Soekarno

sebagai ksbinet empat kski, vang terdiri dari PHI, Masyu-

Wi, R}, dan PKI4. Sehubungsn dengan itn Soeksrno

menyatakan bahwa lsngksh memssunkkan PKI dalam kabinet itu

bukanlah merupaksn lsngkah ke kiri tetapl reslisasi dari
5

Hasahom®.

Keinginan Soeksrno antuk memssnkksn PRI dalsm ksbinet
Lternysta wmenghadapi tantsngsn dari partai-psrtsi lsain.
Pada tanggsl Z Msret 1957, lima partsi Massyami, NU, P3I1
(Partsi Sysrikst Islawm Indonesis), Katolik, dan pPSi
{(Partai Sosialils Indonesis) mengeluarkan sustu pernystasn
bersama mencolsk konsepsi Soeksrno tersebut. Sebush lembsgs
vang diberi nams "Liga Demokrasi” dibentuk antuk menentsng
kebijakssnasan Sceksrno 1tu. Dalam sebuah pernystasannys
vang bernasds hsti-hatil dan ditsndstsngsni oleb 1ima tokoh

IPRI (Ikatan Pendukung Kemerdeksan Indonesisa) desn sepuluh

4. Nazaruddin Sjsmsnddin, Soekarno: Pemikiran Politik
dan Renyatan (Jsksrts: Rajswsli Pers, 1988), h. 184.

5. MHenurut Soeksrno, Hasakom merupsksn kessdarsn dan
semangsat umure tentang kerjssawms, unpananys. seorang
Panglima dari golongan nasionslis dan wakil-wakilnya

terdiri deri golongan sgams dan golongan kKomunis, lihat
J.D Legge, Sunkarno Sebuah Biografi Politik (Jsksrts: Sinar
Harapan, 1885), h. 435 dan Donsld Hindley, The Communist
Party of Indonesia 1851-1863 (Los Angeles: University of
Californis Press, 19845, h. 285H.
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Lokoh politik dari Messyumi, OrEBN1ISsSi-organlisasi
prendnkuang NU, Pazrtzi Katolik, dzn Partail Protestsasn, sertsa
P31, Ligs Demokrssi memnuntnt =agar pembentukan Rabinet
Gotong Royong menurnt garis yang direncansksn pemerintsh
ditangguhksn untouk menceri cara-csra yang demokratis dan
konstitusionsl untuk membentuk parlemen yeng demokratis.
Menghsdaspi snceaman darl Ligs Demokrasi ini, Soeksrno
memaknl balik kelowpok pendnkung Ligs Demokrassi sebsagsai
tidsk demokratis, sebsb orang-orang vang mendorong
pemberontskan untuk mencapal tujusn mereks dengsn kekustan
senjatas, dan sebuah kelompok orasng-orang fasis. Dalam
Jewsban Ligs Demokrasi menyastsksn bahwa mereks mewskili
kekustan-kekustan yang bensr-bensr demokratis di Indonesia
dan menentang fasisme serts totsliter, dsn mereks wmencasp
rembentukan kabinet Gotong Royong tidsk demokrstis, tidak
konstitusionsl, dasn menilainya sebagai wusahsa untuk
memberi dorongan kepasda PRI. BRsgi Soekarno, kecaman
Lerhadap PRI disnggsp sebagai suatn perbuatan
pengkhianatan, sebagsi “"komunisto-fobi™, “"kontra-
revolusioner”, dan tidsk sesusi dengsn Manipol/Usdek
{(Manifesto Politik/UUD 1845, Sosislisme Indonesis, Demok-

rasi Terpimpin, Ekonowmi Terplmpin, Repribadian
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Indonesia}g‘
Keinginen Soekasrno agary PRI dsi{st i1kut sertz dslszm
pemnerintsahsn baru terlaksanan pads tahun 1862, Soekarno
berhssil, tftetspil berapa redudukan ex-officio, 1BYENR

mereks menjadl wskil ketuas HPRS (Majelis Permusyswaratan

Bskyst Sementars). Kedua orang dari PRI 1tun adslsh Aidit

sebsgail Sekjen PRI, wakil MPRS dsn Lukman sebagsi wakil

Sekjen PRI dan wakil DFRGR (Dewan Perwskilan Rskyst Gotong

Royong}7.

Padas sast persnsn AD meninghkst dan mnlsl mempengsruhi

kebijaksansan-kebijaksanzaan Soekarno, maka bersamsan

dengan 1tu puls keknatsan dan pengsaruh PRI secara perlahsn-

lahan bangkit. Ternyats tuntutan Scoekarnc antuk mengursngi
peranan psrtal dan sikspnys yang antl pasrtal, ssmz sekali

tidak mengurangi persnan PRI. Halah sebaliknya PKI menjsadi

semakln ruat, karens tisds lagil ftantangan-tantangsn

vang
dihsdapinys dari psartai politik 1sin. Hal 1ini sgsknyas
ksrensa Soeksarno sangst ssdar skan bshays ysng mengsncam
dsarl situasi dimans kedudukannys tergantung pads kekusatan
tentars. Oleh sebsab itu sgsr is Ltetap bebss dari pengsruh
AD dan malsh mampu memanfaatkannys untuk kepentingsn

politiknys, maks 18 mendorong tumbunhnya kekuatsn politik

6. Ibid., h. 185,

7. Ibid., h. 186.
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veang mampu berssing dengan AD. Rekunstsn politik vang dspat
diandalksan Soeksrno sdaslsh PKI. Dengsn wmsmpunys PRI
bersaing dengan AD, msks Soeksrno berhssil mencipt&kan_dua
kekusatean yang berssing teruns menerns. Situssi ini mengun-
tungksan Soekarno, karenas kedns kekustan itn setidak-tidsask-
nys ssme-ssme mengharasphkan dukungsn Soeksrno dan  wengusas-
hakan sgesr Soeksrno tidak berat kepsda pihak lain, sehing-
g» perimbsngsn teftsp berislan.

Dalem proses politik vang terjadi, Soesksrno menempsaf-
ren  dirinyas sebsgsi pengambil inisiatif. D1 samping 1itn
Soekarno selslvy memperhatikan kekhustsan lawsn-lawan poli-
tiknys. Dsn psdse bulan Juni 19682, Soeksrno wmengasngkst
Mayor Jenderal Achmad Ysni sebsgail panglims AD mengganti-
kan Hasntfion. Sedsngkan Naswntion sendiri disnghkal sebagail
panglims Angkstan Bersenjsts yang fungsinya lebih terba-

ta58.

A.2 Rekuatan Politik TNI-AD
Rekustan politik yang hkeduna sdalah THI-AD. Kemuncunlan

AD sebagsasi kekunstan politik sebenarnys berawal dari disng-

kstnys Lkembsli Kolonel Hasntion sebagsil kepsls staf AD

-

8. 1Ibid., h. 194; 1ihst Jugs Jahis Muhzimin, op.cit,
h.112; J.A.C Hackie, op.cit, h. 101.
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rads fLahun 19552, Nasntion menampllkasn dirinvs dengsn
orientssi politik barun dan gays berpolitik bsrn yang lebih
elegan. Tashap pertama ysng harus dikerjaskan sdzlsh me-

nempatkan i1dentitss  THI ebsgal tentsrs pejnang dan

()]

mencarl gasmbzran yang peling tepat ke arazh diskainys
secars  penuh posisil militer dalsm kehidupsn kenegarsan.

THI hsrns menempstkan dirinys sebsgsi potensil perinsngsn
P v P J

nasionsl. ysng berssams polLtensi-potensi lalnnya mengambil
rersn daslam pengsmbilan keputusan-keputusan politik
pentinglo. Untuk tujunsn itu Hssution memntushksn terlebih

dahmnin mengsmbil lsngksh Vang Secars luss atas
menghkonsolidasikan AD sendiril. Nasution telash berkeyskinsn
bahwas sustu recorganisasi untuk menghkonsolidssiksn AD
dibswah piwmpinannys sdslah sustu hsl yasng harus Lebap
berislan. Dalsm sersngkaisn pembenahsan menyeluruh yang
dilaknhkasn Nasutlion segers mempersizphkan bsgl disyahksanysa
beberaps undang—undangll.

Pembahzrusn struktur ini wmenjsdi sebuah persoslsn
vang ssngat penting, dan seksaligus rawasn. Inli berakibst

meletnsnys pewmberontskan FRRI-Permests pade tahun 1957-

3. Ibid., h. 188; lihst Jugs Kompas 30 April 1895,
106, Henri Supriystwmono, op.cit, h. 49.

11, Ibid., h. 51.
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196212 dzn  setelah pemberontaksn PRRI-FPermests setelah
dapst dikusssi dan ditumpss dslam waktu yvang ssngat sing-
kat oleh AD, maks hal ini bagil intern AD sendiri sedikit-
nys mempunyai duns askibat. Pertama, tersingkirnys beberaps
perwirs sepertl Rolonel Zulkifli Lubis, Simbolon, Snmusi,
dan Husein, ysng merupsksn perwira kelompok radiksl.
Redua, THI wemiliki dsn mendspstkan posisi yvang lebih kaat
dl dslsm pemerintashan, ditsmbsh dengsn berlskunysa sopl3 .
Reberhasilan wmiliter dsn strategi Nssution vyang dengan
cepat mampun mengstssi pemberontskan telah menjadikan
Hasntion dan pasnkan yang setis kepads pemerintah, pihak
vang dipsndang sebsgai penjagas kesstusn dan  keutuhan
nasionsl. Hasution sendiril bersisp memperoleh peran seba-

gail aktor politik vsng lebih menentukan kemunculsn militer

sebagail  sebuzah kekustsn hasil dsri kebiizksn hkonsolidasi

12. Ibid., h. %3. Ameriks Serikst terlibat dslasm
pemberontaksn 1ni1 dengan mewbsntu dalam bidang persenjs-
taan. Keterlibatsn Ameriks Serikst ini kemudian diwnjudksn
melslui operasi-operasi badsn intelejennya, CIA. Hal ini
diskni oleh Duts Bessr Ameriks Serikst 41 Indonesisa,
Marshall Green, dsalam sebush komentsrnys mengensi keterli-

batan CIA di Indonesis, lihat Tempo 14 Agustns 1890, h.
28.

13. Readssn darurst persng adalah didassrkan pads
statutas Hindis Belanda dsahulu, ysitu “Regeling op den
Staat van Oorlog en Beleg” stan bersrti"Peraturan HNegara
dalam Bahaya dan Perang”, yvsng laszimnyvs disingkst "“SOB".
Passl 37 dari SOB itn antsrs lain memberi kekusssan kepsads
Milletr untuk menyimpsng dari perundang-undangan untuk
mengambil sesuatn  tindsksn dalsm sunatn  keadsasn darurst
vang memsksa, lihst Jahis Mohsiwin, op.cit, h. 88.
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AD dibaswah Hasuntion, vang skhirnys menjsdiksn AD sebagsi
kekuatan nasionsl. Keberhasilan ysng demikian bahksn telsh
menjadikan wiliter tidak ssjs sebush kebustsn politik vang
berpengarnh, naman  jngs mewilikl bargaining position
{posisi tawar wmenswer )y vang cukup kust dslam setisp pembi-
carsaen dan pengambilan keputussn-kepntussn politik.
Pemberlshkusn kembsli UUD 194514 memang harus diskail
Lelah  semshin memsntspkan posisi dus  kekuwatan politik,
Soeharno dan militer yang diwakili oleh Nasution dibanding
dengan kehkhustan-kekustsan politik vang 1sin. Basik Soeksrno
dan Hasution telah mengambil persnsn yang menentukan. UUD
1845 sdslah commitment kedusnys untuk menyelsmstksn negsrs
dan menjalanksn reformasi politik menyeluruh. Dalam
pandangan Nesution, UUD 1845 szkan lebih menjamin
stebilitas politik dan lebih sesuaili dengsn kebudsysan
politik Indonesisa ysng wmemberikan kesempatan kepazdsa
berbsgai keknatsn untuk i1knt smbil bagisn dalam proses
rengambilan kKeputusan-keputussn politik dsn pengelolssn
negars, membuka Jjslsn bagi militer untuk ambil bagian

dalsm peran-peran non-militer sehinggs memilikil legitimasi

14. Gagassn itu pertams kall dicetuskan oleh A.H Hssu-
Ltion yang didukung oleh IPKI. Kembsli ke UUD 1945 sebagsi
Jalan kelusr mengstssi kezdasn msss Demokrssi Liberal dsn
memberikan jslsn bagi terwnjudnys sustu pemerintshan yang
knat. Ssysngnys, pemikirasn politik tersebut tidak dspst
dimenanghsn di dslsm parlemen tahun 1955, lihat Solichin
Salam, op.cit, h. Z43. Tahun 1956 Soeksrno menyebnt-yebut
Demokrssi Terpimpin, lihst Cindy Adsms, op.cit, h. 418.
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konstitusionsl nntnk  i1knt wmenentnkan srah kebijakan
g
1‘1eg‘aura1'J

Pads Jawmsn Demockrasl Terpimpin, vang menggantikan
Jaman Deﬁokrasi Libersl, persnsn politik AD dalsm kenys-
Ltsan politik bangss dan negsras bertsmbah meningkst. Tkiim
politik dalsm periode ini diwsrnsl oleh pertentangsn
politik yvasng semskhin tsljam, terntsms antars AD dsn PKI, AD
dan Soeksrno. Kegiatan politik menjurus kepads peninghstsan
saling eurigsas, ssling jegasl, dsn ssling hasut., Akibastnysa,
ketidakstabilan yang menlisdi-jadi.

Yang szling wmenisdil bshsn pertentangsn AD dengsn
Soekarno sdalah PRI ksrens perbedssan orientasi ideologis.
Perbedasn-perbedasn ini Jugs mencerminkan kedudnksn 1deo-—

logis kelowpok-kelompok itu masing-measing vyang berusshs

memperoleh perwakilasn politiknys melalni Lentsrs dan
presidenls. AD bersnggaspsn bahwa ksum komunils sebagsl tan-

tangan bessr di mana mendatsng dan memandang PKI s=sebsgsi
"natural. enemy” (musuh utsms nys, buksn sala karens PRI
adalah non-nssionslis, athels, dan dibswah pengnssasn
asing, Jugs karens PRI sstu-satunys partsal  terknat vang
mengancam Kepenbtingsn politik AD. Dilsin pihsk Soekarno

15, Henri Saprivstmono, op.cit, h. 131.

18. Herbert Feith., Soekarno-Militer dalam Demokrasi
Terpimpin (Jaksrts: Pustazks Sinar Harspsn, 19840, h. 42-
49 .
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dalsw banyvak hsl wmersss memilikili kessmessn dengsn  PKI,

terntams dil bidang politik dslzm menghsdspil AD. Soeksrno
berpendspst bahws selaws is msasih  hidup, ksum komunis
tidsk sksn menjisdil sncamzn bsgl pemerintsh. Sejsk tfsahun

1959 terjalin &aliansi poliftik sntara Soeksrno dan PRI.
Maks PRI mendspst sngin dari Soeksarno dan sewakin wmening-
kat, sedsnghksan partsili-partal politik 1lesinnva relatif
mengszlaml  kemerosofan peransn. Misalnys pada pertengahsn
tahun 1958, antuk pertama ksli Soekarno berusaha melin-
dungil FKI dari berbsgsi tindaksn pembatsssn pihak tentsrs
terhadap kegiatan politiknya. Dan menghebat psada skhir
tahun 1858, ketiks pimpinan AD, Nasution berusazhs menghsa-
langl terselenggarsanya Kongres keenam PRI di Jdakartis.

Haman kongres 1tu dapst berjaslsn berkst campur tangan

Soeksrno.

Pertengahasn 1960, isn komunis menjsdl gawst. Padsa

tanggal 8 Juli Politbiro Comite Central PRI wmengecam

pemerintash dengen kebijaskasnnya dan AD dituduh tidsk sung-

guh-sungguh dalam menghancurkan pemberontakan PRRI-
Permesta. Akibstnys, HNeasution mensnggspil siksp PRI  itu
dengan keras seksli. Semus politbiro PKI itu dilsrang, dan
semuz masss-commanication PRI dilsrsng terbit. Beberazps
primpinan PKI ditshan untuk diinterogasi selamsa setengsah
bulan, vsitn Aidit, Lukman Hakim, Hyoto, Sudisman, dsn

Sskirmsn. Psds bulsn Agustus Psnglims Tentsrs Kealimantsn

¥y

D

elstan, Sulswesi Selstan, 3umsters Selstan stean Jambil,
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selnruh  kegistzn PRI dilsrsng dsn  pimpinsan-pimpinsn PRI
beserts organisssi-organisassi massanys ditangksp. Demikian
pula di Jsws Timur kegistan PRI dibstasi dengan _oukup
kerss. Peristiws inil berdswmpak menisdl pertentangsn vang
lama antars Soekarno dan AD, presiden bernsshs mencabut
larangan fersebut. Sebsgail omprominys semus  keglstan
partsl politik dilarsng nntuk sementsrs dan pada bulan

Desember 1960 dan Agustns 1961 lsrsng tersebn

o+

dicabnt.
Namun regiatan PRI di tiga wilsysh itu tetsp dibsitasi
begitu punls daersh lain.

Bntuk memperkunast posisi Soeksarno dsalam hubungan
dengsn kepentingan politik AD Soeksrno menghapus 50B, vang
dengsn carsz demikian Soeksarno berharsp lambst 1laun skan
menghilangkan, atan paling sedikit hendsk membstasi ke-
gistan politik AD. Pernystssn haspusnys SOB itu diikuti
pnls dengan pengumuman Soeksrno, bahwa Anggsrsn Belsnis
untuk militer péda tahun mendstang skan Janh lebih rendah
daril yang ftelah diberikan sejak tahun 19589. Hal ini semna,
darli satu segl menggembirakan kalsngan prartai-pasrtail
politik (kslsngan sipil) dan piwmpinen wmiliter sedikit
banyask merazss "insecure” (tidak sman). Tetspl pergnlstan

Soeksrno dengan AD khususnys tidsk berskhir dengan cars

demikisn, sebab AD telsh mengembsngksn bebersps doktrin

serts orgesnisssi sebsgail alternstif 1sin dsri SOB.
D1 dzslsm tstansn politik yasng bara ini, HNasntion

telah berhasil menewmpatksn wakil-wakil AD dslsm pemerints-
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hsn. badsn legi=slstif, dan dalam hasmpir semus badan
negara. AD telsh wmenempathkan posisinys yesng kuast dalam

panggung politik. Hasntion semsss memegsng Jjabatan banyak
nenempsthan tenzgs-tensgs militer di bidesng sipil, wmissl-
nya pertama, di dalam ksbinet Keris terdapst dua wsakil
militer yymitn Nassution menisbst Menteri Inti Pertshsnsasn
Keswsnan MNasional dan Kolonel Suprayogi sebagal Menteri
Inti Produksi. Dsn dalsm Jsjaran menterl mnds, Nsesution
berhasil wmenempatksn delspan perwirs militer, selain itu
Ings 12 berhssil mendudnksn pasrs kepals staf dsn  kepszla
kepolisian sebsgai wmenteri-menteri yang mengepsalsil de-
partemen dan menizdi menteri-menteril dengan statns ex?
officiol7= Kedua, pengsngksatan Mayor Jenderal Subroto
(AD:, ZRKolonel Abdurahman (AU), Kolonel Nasir (AL), dan
Komisaris Bessr Polisi Yasin, sebagsai wakil goclongsn
Fungsional (Karya) Angkstan Bersenlstas sebsagal anggota
DPAS vyang diperknat dengsn Keputussn Presiden No. 168
tahon 1958. Keltiga. sesuail dengan Penetspan Presiden No. 2
tahun 1959 dan Peratursn Presiden No. 12 tshun 1959,
Jumlah wakil golongsn fungsional (golongan ksrya) di MPRS

adaslsh sebesgsar 200 orang, di1 mana militer wmenempstkan

wakilnys sebanysk 45 orang yvang nantinys ditambah 35 orang

17. Henri Supriystmono, op.cit.; A.H Nasution,
Hemenuhi Panggilan Tugas Jilid IV (Jsksrits: Gunung Agung,
1883, h.307.
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dari DPR sebsgsi golongsn fuangsional Angkstan Bersenjats.,
Reempat, pengangkstsn mwiliter dslam Dewsan Perzncsng
Nasional (Depernas) disntaranya Kolonel dr. Suhardi,

Letnsn RKolonel A. TirtosudirolB. Dengan dewmikisn, posisi

militer s=zngst kust karens telah menempasthsn wakil-

s

wskilnys dslam Jjumlah yvang tidask sedikit di lembaga
tertinggl negasrs vyang secars konstitusionsl, mempunyvai
kewensngan paling tinggi dan memberikan jslan untuk ikut
mengsmbil persnan dalam messlsh-masslah pembsasngunzn vang
lebih konkrit.

Itulsh Dwifungsi ABRI vang berhassil memperoleh tempst
begitu bailk dalam sistew politik 1itu. Militer dengsan
demikian diskuni dan disyashkan secars resmi sebsgsi golon-
gan fungsional, status yang ketiks itu menjadi landasan
kuast dalam mengambil persnsn non—militernyalg.
A.3 EReknatan Sosial Politik PKI

Pads wsktu pengsakusan kedaulatsn, kekuatan PEKI sangst
lemsh, karens snggotanya sedikit sekali, terlebih setelsh
Kabinet OSukimsn mengsdakan pembersihan tfterhadap orang-
orang FPRI pads bulsn Agustus 1951. Hesmun sejsk bulan Hei

1952 Jumlah snggota PRI wmengslami peningkatan secsrs

18. Ibid., h. 167-168.

19. Ibid., h. 1B1.
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drastis. Psds tahun 1852 jumlsh snggota PRI tercstst

100.000 or=sng, tahun 1957 tercatst 1 juts orasng, tahun

»D juts orang, dan psda tshun 1962 tercatat

1959 tercstst 1
20

2.5 juts orang®

Pads msss Demokrasi Terpimpin ini memberiksn kesempa-

tan bagi tegsknys panji-psnji PKI. PKI jelas sedang wmene-

puk dads dengan mengklsim mempunyasi pengikvt  anggois

partsi sebanvak 1,5 ijuts, dan orsng-orsng vang berafiliasi

dengsn PEKI sebanysk 17 jutazl. Dan demi menjags hkesbsahsn

partai, PRI memssukkan Pancassila ke dalsm program partail.

PRI berusahs wmenempstksn dirinys sebagsi
L
menerimas Pencasills sebasgsl dassr negsra RI.

golongan yang

Hal ini wmeru-

paskesn bzgilan dsri strateginyazz. Sehubungsan dengsn strate-

ginys PKI wmenislankan strategi pro-Sosksrno sampsi dengan

tabmn 1862. PEKI secsrs sistemsti

W}

berusahs memperoleh

citrs sebsgsail Pancassilsis dan yvang mendukung sjarsn—-ajaran
Soeksrno ysng menguntnngksnnys. Itulsh sebsbnya PRI beru-
saha untuk memasukksn orang-orangnya ke dslam kabinet.

Immpuhnys sistem politik Demokrssi Libersl (1950-

1957 telah menghsdapksn PKI pada kesdsan yang menyulitkan

20. G. Moedjsnto, Indonesia Abad ke-20 Jilid 2 (Yogys-
kartas: Kanisius, 1988), h. 134,

Z21. 5o0lichin Salsm, op.cit, h. 73.

22. Marwati Djoened., op.cit, h. 318.
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gerakannys, mengingst PKI vysng 2unstrn dalam keadaan
mendspst teksnsn berst dari AD belum berhssil memnlihksn
keknstannys secsra ideologis, fisik, dan politis semenjsk
peristive pemberontskan Madinon. Untuk wmelicinksn  Jalsan
gersksnnys, terntams sehnbungan dengan tekansn dari THI,
PRI wmelsknksn kerisssms politik dengan kekustan politik
vaeng dominan dengan PNI dan kemndian dengsn Soekarno.

Dan padas tahun 1960 munlsi menunjukksn snatn  perts-
rangan sengit antars 4D dengan PKI. Dalam hal inil, Soekar-
no memperliskokan PRI dengan sangst 1stimews sebzgsi  sstu
partsl ysng berhasil lepas desri kritiksn kegagslan-kegsgs-—
lan poliftik sebelum tahun 1858, dan PRI mswmpun mempertahsn-
tan semsngst kepartalsnnys secars stabil, disiplinnys amat
kast, organlisasinys paling terstur dsn baik, dan pembentn-
kan kader-kadernva dilzkuksn zmst aktif serts tLtersebar
Inas dan mendslam orgesnisasinys-organilisasinys vang bersds
dibawah psnji FPKI. Daril msss pemilihan nmawr tabmn 1955
sampsi pemilihsn umam dsersh 1857 ssjs, pemilih PRI nsik
darl 20,.6% meniszdil 27,4%23. RKarens azlassn inilah sgsknysa
Soekarno memilih PRI sebagal pelindungnya terhsdap ancswmsn
dsri AD, buksn wewmilih pertsl yeng didiriksnnys, PNI.
Dalam hsl ini, Seoeksrno bernsasha sekustnys agar PRI bissa

bebass bergerak vang selams inl wmendspst  tekasnsn-teksnan

Z3. Jshis Muhsimin., op.cit, h. 111.
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dari AD. terutams setelsah fterijadinys konfrontssi politik
vang langsung dilasncarksan oleh PRI kepsds AD pads bulan
Juli 1880. i

Sebagsi contoh psds tsnggal B8 JdJuli, Politbiro PEKI
nengeluarksn sebuah pernyatasn vang asntsrs 1lain berisi
evalussil pemerintsh 4di Indonesis sejak Kebinet Sukimsan
(1951), semusa kabinet sehingga Kabinet Dinands dikritik
kerss. Politbiro PKI dslsm statmennys 1tn  berkesimpulan,
bahwas kegagalan semus pemerintahsn itu buksnlah karens
kegslahan Soekarno, tetspl ksrens kessalshsn wmenteri-men-
teri tertentu dengsn policy-policynys. Soekarno tidak
dikritik, tetapl beberaps pimplinan negsrs langsung dihan-
tamnys, terutama AD secsrs keselurvhan dikritik habis-
habisan. Henurut Politbiro PRI itu, AD selsma inil tidsak
sungguh-sungguh menanggnlangl PRRI.

Akibatnyas, pzdas bulan Agustus Psnglims Tentara Kseli-
mantan Selatan, Sulawesi Selatan, Sumaterz Selstsn atan
Jambil welasrsng semus kegistan PRI di wilsyah itu dan
pimpinan PRI 4i wilsysh itu ditanghkap.

Sebagail hssil perlindungasn Soeksrno fLterhesdsp PRI dari
AD semskin bessar, PKI memang wmewmperoleh kemsjusn-kemsjnan
veng berartl sampail Ltahun 1862, partsi-psrtsl yasng merups-
kan musuh ntamanys (Masyami dan PSI) telsh dibubsarkan, di
lunsr Jaswz kegistzn PKI dspat dikstakan tidask sesempit pads
tahun 1860, sedang di Jawa posisi PKI berada dalam kesdaan

bsik sepertl di tinghkst pusst, di  DPA, Depernsas dan

Ed
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Maielis Musyvswarsh Pimpinan Hegara, serts wmendspsikan

"quasi-cabinet status” (kabinet bsyangan) sebsgal menfteri-

menteri ex-officio, dan MPR. Hamun dewmikisn., kewajusn PRI

"

I

sepertl itn hsrus dibsysrnvs dengan pengorbansn oleh PRI

Perlindungsan sepihsk ysng diberikan Soekasrno setiap ialil

ads hkasus yvang merugikhsn PRI telsh ikut memperlemsh unnsur-

nnsur keras dalam tubuh PRI yvang menghendski kebebasan

sikap terhsdap pemerintsh. Hsl inil mengskibastkasn rpemerin-

tah tidsk perlu lsgi berurusan dengan psrtsil komunis itu.

Dan tuntutsn-tuntutan pihak tentars jngs sudah

Lerpernahl .,

Ksum komunis telsah bersds di  bawsh pengawasannys  yvang

ketat. Sampaili tLtasraf tertentun PKI berhssil

diperlemsah,

mewsang berartl Soeksrno mssih mampn wmenggunskan PRI untnk

mendspsthan konsesi dari pihsk AD.

Apsalagi hal ini didukung oleh keinginsn Scekarno

nntuk memassukkan PRI ke dalsm ksbinet. Pads bulzn Juni

1860, Soeksrno berhsasil menvusun parlemen vang disebunt DPR

Gotong Bovong dengsn 263 snggota, dan 132 snggots diants-

ranys adslsh dari waskil-wakil golongan fungsionsl, vyaitn

15 orang wakil AD, AL, dsn AU masing-mssing mendspst tuiunh

wakil, dan polisi lims kursi sedsngksn PRI memperoleh 30

kursi, belam terhitung wakil-wskil golongsn fungsionsl

vang berads dibswah srus politiknvs seperti SOBSI (Sentral

Organisssil Buruh Selurnh Indonesis), BTI (Barissn Petani

Indonesia), GERWANI, SARBUPRI (Ssrekst Burnh Perkebunan

Republik Indonesisz), Pemuds BRskyst, dsn ex-PERBEPSI (ex-
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organisssi  veteran yshg dibawsh pengaruh PRIY, sem

. . 2
dituniunk Soekarno“4.

anyas

Pada bulan Jnli 1960, Soekzrno mengeluarkazn sebuash
peraturan nntuk meletakksn partsi politik dibawsh pengawa-
san, vaitn Perasturan Penyvederhsnssn Keparisaisn. Pads bunlan

Agustusnys, Soeksarno membubsrksn P3I den Masyumi karens

disnggsp pemberontak25 tidask memennhi persysratean
kepartaisn sebsgsimsns terksndung dsalswm peraturannys,
sehinggs hanyvs sepuluh partsl politik vang skhirnys

diperbolehkan hidup dengsn resmi oleh pemerinish, yaitu
PRI, KUY, PRI, PSII, PERTI, Partsil Katolik, Partzi Kristen
Indonesis, Partai Murba, Partsi Indonesis stan Psriindo,
dan IPRI. Posisi PRI berjalan bsik sekali karens Masyumi
dan P31 itu merupsksan musuh terbessar PKI. Sstu penghslang
tersingkir. PRI berkembsng pesst menjsdl psrisl  terbesar
di lusr kubu Soviet dan Cins. Pengsruh PKI terhadsp buruh,

tani, wanits, dsn orgsnisssl pemuds.

Z24. Ibid., h. 110.

25. PSI dan Hasyumi berusshas untuk melswsn gelombsang
Demokrasl Terpimpin, menggabungksn diri dengsn pemberon-
takan 4di Sumaters dan Sulawesi padas tahun 1958, lihat Arbi
Sznit, Sistem Politik Indonesia Penghampiran dan Ling-
kungan (Jskarta: PT. HMetro Fos, 19803, h. 22.
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B. Keadaan Politik Australia pada tahun 1959-1866
B.1 Sistem Pemerintahan
Sizstem politik Anstrslis dspst digolonghan scbsgsai

-lement

a4
O

sistem politik barast, pa r, dan dewmokratis. Mzk=

hehidupan politik Austrslis

ot

elah menghssilkan ciri-ciri
khusus, vang didassrkan sebsgisn stas percampursn  sntars
lembaga-lembags dan tradisi Inggeris di mans  pemerintsah
bertanggungiswab kepads parlemen, dengan struktur federal
vang diilhami oleh Amerika Serikat, di mans negara-negars
bagian tetap memiliki otonomi secars konstitusionszsl dan
prada tingkst federzl, diwaskili oleh sebuash masjelis tinggi
vang dipilih secsrs lsngsung (Senat}zs.

Commonwealth of Australia terdiri dari ensm negars

q - . 2 . .
bagian (statel. RKonvensi federal tahun 1897“7 memilih

sistem pemerintahsn legislatif yang mirip dengan Ameriks

Serikat. Rekunasszaan yang disershkan kepads pemerintah
26. Richard H. Chsasuvel, “Politics Down Under:
Kehidupsn Politik Dalsm Negeri Austrslis” dalam Journsl

1lmu Politik (Jashkarta: Gramedis, 1886%, h. 60.

279. Ronvenzi ini mematusksn sistem pemerintahan di
mans pemerintahan federal memegang kekussaan stzs hal-hsl
tertentu, vyaitu pertahanan, bea dan cuksi, mbungan Iunar
negeri, perdagangan lusr negeri, pos dan Lelegraf, imigrsas-
si, dan pelaysran. Ketentusn sps ssjas yang dikelunarkan
oleh Psarlemen YFedersl tentang hsl-hal tersebut, wmzaks
dengsan sendirinya lebih hkust dari ketentusn Parlemen
negsra bagian. RKonvensi jugs menetaphsasn nama federsl vang
skan dibentok itu, yvaitu Commonwealth of Australia, untuk
lebih Jelasnya wmengensi Konvensi 1887 lihat J.  Siboro,
op.cil, k. 140-14%.
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dsn sisanvs

bersds pads negars bagian  at:m

—
]
ot
0
-+
T
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Anstralis

LD

terdapst dusa susunan pewmerintahan, vaitn Pemerintshan

Sentrsl sitsu Pemerintahsn Federazl dsn Pemerintashan Hegsrs

Besgilan.

Sistem pewmerintahsn federsl dalam garis bessar dapst

dideskripsikan sebsgsil berikut:z8
2.1.1 Commonweslth of Aunstrslis didassarkzn pads honstitusi

tertulis yang hsnys bisa diubah melsaini referendum;

2.1.2 Repals negars, ysng hanys resmi memegang kedsnlstan
otas Australis, adaslsh Gubernur Jenderal sebagsi
wahkil ratu atan rajas Inggris. Dalam praktek pemerin-
Lahan sehsri-hari, Gubernur Jendersl hsnys sebagsil
lambang, karens pemerintshan sehari-hsrl dipilmpin
olehh Perdsns Henteri (Prime Minister);

2.1.3

Parlemen terdiri daril duns badsn, 3enst dan House of

Representatives. Senst merupsksn wakil negsrs-negsrs

bagisan. Tisp negsrs bsgisn mengirimkan Jumlsh vyang
ssma . Semula tiap negars bagian mengirimkan enam
orsng skan tetapi Jumlsh ini ditingksthksn wmenjsdi
sepuluh orsng. Horthern Territory dsn Australian

Cspiltal Territory, masing-mssing mengirimksn dus

orsng wakil, dsn Jjumlsh snggots senst dipilih sekali

Z28. Ibid.. h. 160-1B1.
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3 tshun. House of Representatives wmerupakan wahkil

dari seluruh rakyst. Jumlsh wakil dari tisp negars

bagisn tidsk sams, karena tergantung pads Juwmlsh

@
b

pendudubk di negsara baglan masing-masing. Jnmlsh
anggots Hounse of Representstives dewsss inl  adslah

124 orang;

4 Untuk meminpin pemerintahsn, Gabernur Jendersl
memilih orsng Vvsng secars mavoritas wendapat
dukungsn dzrl Honsge of ERepresentstives, nntnk

disnghkst menisdl Perdsns Henteri;

.5 Perdana Henteril, vang harus seorsng snggots House of
Representstives, memilih menteri-menteri yang Juga
harus asnggots House of Representatives atan Senszst.
Perdansa Menteri dan kabinet vang dipimpinnys
berknasss selsma mendspat dokangsn wmsyoritss dsri
House of Representstives;

.6 FPerdanas MHenteri dan kabinebnys menyelenggarakan

remerintahsan sehari-hari, mewmbust keputusan politik
dan melsksanaskannya, dan jugs mempersispkan rancan-
gan undang-undsng untuk diajnkasn kepsda parlemen;

VP Sustn  rancsngan undang-undsng hsrns didiskhusikan

oleh Senst dan Hounse of Representstives. Sustn
nndsng-undang hsrus disetninil oleh kedus badsan

parlemen tersebut dan ditsndstsngani oleh Gubernur
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Jendersl.

2.1.8 Gubernmar Jendersl berhak wmemberhentiksan Perdsnsa
Henteri weslsupun masih mendapst dukungan mayoritas
dsri House of HBRepresentatives, 1sln mengsngkst
Perdsns Menteri ysng baru. Hal ini Jarang terjadiBO.
Sedsnghasn pemerintahsn di negsrs bsgisn disusun

meniru sistem yang berlakn di Inggerisdl.

53
}-l
@
~J
]
N
el
=
e
m
NG
=
Q@

bagizn dikepalai oleh Gubernmr vang

mewskili Gubernnr Jenderal;

[o%}

.1.b Parlemen di negsrs-negsrs bagisn terdiri dari dusa
badan, kecnsli di Queenslisnd ysng sejsk tahun 1822
hanys terdiri dsri sstn badan dsn disebnt Legisla-
Live Assembly. Hsms kedus badsn psrlemen fLersebot
tidak ssms untuk seluruh negsra bsagisn. Untuk Hew
Scuth Wales, Victoris, dan Aunstrslis Bsarst, Upper
House disgsebut Legisglative Council, sedangksn Lower
House disebunt Legislative Assembly. Di  Australisa

Selatan dan Tassmenia, Upper House disebut Legislia-

30. KBekussssn ini disebnt keknsssan Cadsngan Konstitn-
sional (Constitutional Reserve Powers). Dan sswmpsi  seks-
rang inrsng Jelss kapan kekuassasn inil boleh dipergunsksn
dan dalawm sitnuasi apa. Hsl ini pernsh terjasdi pads tahun
1975, Gubermnar Jendersl Sir John Kerr mewmecst Perdsns
Menteri Goungh Whitlawm, lihat Ratih Hardjono, Suku Putihnyva
Asia Perjalanan Australia Mencari Jatil Dirinya (Jskarta:
Gramedilas, 1992), h. 232-234.

30. J. Siboro, op.cit, h. 40.
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tive Council, sedang Lower House disebut House of
Assembly. Masa kerjs psrlemen di  Taswmanis asdalsah
lima tshun, sedsngksn di negsra-negsra bagiasn  lain
hanys tigs +tashun. Anggota-aznggots Lower House di
semus negsrs bagisn dipilih. Anggotas Upper House

Victoris jugs dipilih secsra umum sejsk tahun 1950,

e~

demikiasn Jdngs di Austrslis Barst sejask tahun 19683,
Pi Austraslia Selatan dan Taswmania, hek mewmilih
anggota Upper House didassrhan pada knalifikasi

kekayaan, sedangksn di HBew South Wales Upper House

dipilih untuk mass enam tahun;

&o
ju—y
Q

Kepala pemerintshan di negars bagisn disebut Premier
vang mempunysi tugas menyelenggarakan pemerintahan
di negsra bagian.
B.Z2 Partali Politik dan Realita kebijakannya

Di Austrslia hsnys ada 3 partsl utsms, ysitu Partai
Buruh Australia {(Australisn Labor Party), Partai Libersal
(Libersl Party), dan Partsi Country {(Country Party.
Partai Liberal dan Partsi Country bisssnys saling menda-
kung dan bergasbung stasu berkoalisi wmenghsdspi Psrtai

Buruh, kasrens itu sering disebut Hon-Lsbor stau HNon-Lsbor
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mereks berbeds pendspst tentsng sisps vang berkusss di
Indonesis , Belands staunkah Bepublik Indonesia. Pendapsat
Partai Burnh yang sedang berkuasa banysk ditentuksn oleh
motif-motif ideonlogis dan secsrs lebih luss oleh tafsirsn
terhadsesp perimbsngasn keknuatsn di Asis Tenggars pads mss2
vang skan datsng. Secars 1deologis pasras pemimpin Partsil
Buruh menentsng kolonisalisme, oleh sebab itu mereks ber-
simpati terhadsp perjuangan kemerdeksan Indonesis. Tsksi-
ran Jjangks panjsng mereka terhsdsp situssi politik di
Indonesia adalah bahwa kekustsn nasionalisme skan tampil
sebsgal kekuatsn vang dominsn. Konsekuensinys, tTidak ada
alssen bagl Austraslis untuk mendubknng keberadssn Belandsa
di Nusantsrs lebih lams lagi, ksrens pads akhirnyva mereks
harns mandunr. Argumen yang lain, kebijsksn yang mendunkung
Belands melawan kekuatan nasionalisme biss memperlemsah
days tahan potensisl Indonesia fterhadsp komanisme. Khmsus-
nys, FPerdans Menteri JB Chifley yakin bsahwas pergeraksn
kemerdekssn Indonesis yang berciri nasilonaslisme skan cukup
kenysl untuk menanggulangi sncamsn komunis.

Neamun demikisn ads puls pemimpin Partsil Burunh seper-
£i1 Dr HV Evatt (menteri lusr negeri) vyang berpandangan
lebih prsgmstis. Pads dasssrnys dis setujn bashwa bangsa
Indonesisa mewmerintah diri mereka sendiri, dengsn catatan
bils mereks sudsh sisp. Alur pikirsn ini biss dilscak dari
pernyatasnnys dalsm konferensi d4i San Frsnsisco, 10 Mei

1945 dan dzri pendirinvs dslsm Persetnjunsn Linggsistil.
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Sebelnm Belsnds wmelsncarkan Aksi Militer I, Juli 1847,
Evatt berharspr Belanda dan Repnblik Indonesgis akan
mencapal suatn kompromi. Penvelessian seperti itn
meminghkinkan adanys sustn pemerintahsn sendirl bagl bangss
Indonesis, dan rads sasat vang berssmassn mewmberi
kemangkinsn bsgli wereks untuk memsnfsstken kemsmpunasn dan
pengslsman pars sdministrstor serta penssihst Belsnds.
Sebetnlnys daslam pernvatasn simpatik Evatt, orang dapat
melihat kecemasan vang tersirat askan keamsnan Auvustralis
jika secara Liba-tibs dan menyelurunh reknasaan di
Indonesis bersalih daril pemerintah Belsnda kepads orang-
orang Indonesis sendiri. Oleh karenszs itn Evatt bermshksud
mengamankan kerJasama dengan kekvatan-kekuwatan Barat yang
mesih tersiss di sia Tenggsrs daripada menvernkan
pensrikan mundur mereks dari daersh itu.

Terlepss daril pertimbangsn kesmanan, sda puls  sspek
hnkum dari masalah Indonesia. Belanda de Jjure masih disng-
gzp sebagal pengusss di Indonesis. Pads sast yveng sswms disa
pasti menyadari pula bahwa Jswaban vang murni-legslistik
tidak cukup, dan bahwa aspek politis dari mesalah ini akan
mempunyal relevansi bagi hubungsn Auvstralis dan Indonesia
di mssa depan. Keputusgsn spspun yvang dibunst oleh pemerin-
tah Austraslis akan ditsfsirkan secsrs politis oleh bangsa
Indonesis. Persetujusn Linggsisti menyediskan Jalsn kelusr
bagi Anstralis dari dilems oleh pertimbangan kesmasnan dan

hokom massalash Indonesia. Setelsh persetujusn diingksri dan



sekaligns 1instabilitss politik dan

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

46

Aksi Hiliter I dilsncarkan, dukungsn Anstralis terhsdap

Republik Indonesis menjadl bulst. RKebijskasn ini diuvpsyzaksn

dengan gi€ih melslul perdebstan di Dewan Keamsnan Sserts

melslnil  kesnggotssn Anstrslisz daslsm Committe of  Good

Gffices (CGOY. RKedusnvsas memsang menuninkksn keterbatassan

pengaruh Australis, nsmun dslsm kKeterbztzssn itn pemerin-

tahan Partasi Buruh telsh berusshs sekust

N

mungkin mendukung

Republik Indonesis. Heskipun tanggspan Dewsn Keamsnsan

tidsk seperti vang diharspksn Partsi Burnh, nampnun

perjusngsn Ausitraslis antuk melibstksn Dewan Resmsnasn biss

dikstsksn berhasil. Demikisn hslnys nsahsa membels

keberadaan Republik Indonesis yvsng dilskuakan dalam CGO.

Kebijaksn ini membentuk basis bagi hubungan erst dengan

Indonesis, dan pads szat vang sams memberikan citra baik

Anstrslis di antsrs negars-negars Asia34.

Secsrs umnm para pemimpin Partsil Liberal cenderung

membela kebersdasn Belsnds lebih lams di bumi Indonesia.

Hereka Dberpendapst bshwa hsl ini 1lebih bijaksans demi

keamansn Australis daripsds menjslin hubungsn baik dengsn

Bepublik Indonesis spalzgi jiks bermmars pads  fterdepsknys

Belanda. Mereka hkuatir bshws Indonesiszs, dengsn kemerdeksan

knrangnys pengslsman,

tidak skan wsmpu menahsn sgresi kowmonis. Psndangan  terse-
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bnt disimpulksn dsrl kenvatassn bahwa setelsh Perang Dunis
IT 1isa rebijskan Insr negeri Australis diperluas oleh
merembesnys isu-isu idecologils, untamanys mengensl ancaman
komanis. Lebih dsri itu, kebijsksn ysng menduokong tergn-
surnya Belsnda dari tansh Indonesis skan mempercepat
penarikan kehkuassan-keknassasn bkolonizl 1sin dari s1a
tenggarsa. Selanjutnya mereks mengemukskan bshwa pensfsiran
vang sgsempit terhsdap pssal 2 psragraf 7 dari Piasgsm PBB
mengenal ketidskterlibatan dsalam messalsh-massalsh dalanm
negeri mangkin 41 mass ysng skan datang menjsdil dalih bagi
anggota-anggota PBB tertentu untuk menyveret kebijakan
Anstralis ke ruang sidang PBBR sebagsi sstn isn kolonisal.
Pemerintshan Partai Libersl mendukung Lindakan-
tindzkan militer uantuk membendung penyebsran komunis.
Indonesis, di sstu pihsk, mencurigsi tujnan dari ftindakan
militer tersebut sebsgail upsys menyokong kolonislisme di
Asia Tenggsearn. Pada ssal yang sams Indonesia merass rsgu
akan kemsmpueannys sendiril. Indonesis mempunysi pensafsiran

vang berbeds dari Australia mengenal tujusn-tujuan sert

V]

metfode-metode komunis. Bagi Austrslis, sncamsn  komunis
bersumber dari Moskow dan Peking, dan harus dilawan dengan
kekustsn wmiliter. Akasn tetspi Indonesias klmsusnysz selama
Kabinet Hatts dan Natsir, percaya bahwas ekspsnsi  homunis
dimanghklinkan oleh kemishinasn ekonomis serts  ketidskpussan
sos1a)l di masyaraksat yvang belum berkembang. Dengan kemis-

1inan ekonomis dan ketildskpusssn sosizsl, PRI skan menyusup
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lewat propagsndanys yvang mensrik hsti rakyst. Dan hal 1ini

dspst dicegah dengsn pembangunan 41 bidang ekonomi.

Perbedsan tafsiran  ini mengganggn terjslinnya
“"hobungsn vyvang skrasb” di sntasrs kedus negsrs. Seandsinys

persahabstan dengsn Indonesis wmenuntnt Anstraslis untuk
memaksl kebijakan tasnpa komitmen {(policy »of noncoummint
ment) yang berarti penginghkserasn terhadsp perjanjian teams
nan kolektif, maka pemerintashan Psrtsi Libersl tidsk skzan
sanggup wmemennhinya. Austrslis sangst yakin bsahws kepen
tingan Austrazlis hanys depat dilindungl melslnl tindaskan-
tindskan keamsnsn kolektif, dsn meskipun mengundang risiko
membangkitkan ketidaksenasngsn Indonesia, Austrazlias ber
ketetapan untuk wmelaniutkan kebijaksn itu.

Dari urszisn mengensi situssi politik dalam negeri
Indonesia dan Austrslis terlihat bshws situasi politik

Indonesis dikussal oleh Presiden, AD, dan PKI. Sedangkan

di Australia terisdi perbtedssn psndsngsn, di satn ;181

[

mendunkung perjunengsn Indonesis dan di sisi 1lain  tidak

b S |

mendukung. Hal ini dspat dilihst lsgi di1 dslam program

pembebasan Irisn Barsft vang askasn dinrsiksn dalsm bab ITI1

berikut ini.
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BAB Iii
PEHBEBASAN IRIAN BARAT
DANR
REARSI AUSTRALIA

A. Program Pembebasan Irian Barat

5121 1lain dari pemikirsn dan tinghksh laka Soeksrno
adalah internssionslisme. Pemikiran vang terkandung dsalam
konsep i1tu adalsh seranghksisn gagesan yang didassri orien-
tasl internasional yang terwujud dalam sikap dan kebijak-
sanaan 1usr negeril Indonesis sebagsi landasan konsepsional
atas politik luar negeri itu, Sceksrno menyebut tiga hal,
masing-mesing yaitu bebss dan aktif, yang ditujukan uantuk
perjuangan menentang kolonialisme-imperialisme, kedus
solidaritas Asis Afriks yang ditujukan untuk menumbuhkan
kepribadian nasional, dan ketiga “"tetangga baik” untuk
persahabatan dan perdamzian antara bangss.

Pads masa Demokrasi Terpimpin, kehuasssn untuk mene-
tapkan kebijakssnaan luar negeri memang telah menjsdi mo-
nnopoli Soekarno. Hal ini sejalan dengan posisinya sebagai
pusst kekusssan di dalam sistem politik mass itun. Politik
luaar negeri merupakan perwujudan dari pemikiran dan kein-
ginan Soekarno yang harus didokung dan dilskssnazkan oleh

semus unsur dalam mssyarashkst .

43
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Maks dalasm proses pemsniapsn kekuasaannysa, Soelarno
menislanksn  sustn politik konfrontasi secars  kerssg. Hal

ini terlihst sntsrs bulan Jnli 1959 sswpai Agnstus 1966,
kebijskan lusr negeri Indonesis sehubungsn dengan masslah
Irisn Bsrat dspst dibsgi dslswk daz tshap. Pertama, wmenewn—
pathkan wmasalah Irisn Basrat (sekarasng Irian Jayal dalam
setting regional, yaitn masslah kolonialisme, kedua, snusiu
dimensiy barn yvang bersifat globsl ditambshksn. Meskipan
prioritas mssih diberikan pads dimensi regionsl, Soekarno
sangst berminat psads persn yang hsrns dimsinkan  Asis
Afriks dalam pentas politik internasionsl. Soekarno
membuang hkonsep ketidskberpihsksn yvasng disnggsp kurang
sesnusl dan memilih Jalsn militan melawan kekustan
imperislisme dsn kolonislisme. Maks lsahirlah konsep Hew
Emerging Forces, dan Indonesis mersss tergerak untuk
menldsdi sslsh satn panglimanyal.

Diswsll program pembebssan Irisn Barst yang merupskan
salah sstu wmasalsh terpenting. Dalam proses berlalunys
deksde pertams kemerdekzsn, perihsl Irizn Basrst mempunvsi
dampak yang menentuksn terhsdap sistem politik dan pelak-
sanssn kKebijzkssnzan lusr negeri Indonesiz. Irisn Barst

merupsksn besgiasn integral Hindias Belsnds. Indonesia mennn-

1. Hilmsn Adil, Australia’'s ... op.cit, h.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

51

tut wilsyah itu mssuk wilaysh Republik Indonesia  ksrens
wilavah Indone=sias sdzlsh bekss wilsysh Jajshan Hindis
Belands. Dan pemerintah rupasnys gssngst berhasil  dslam
nsahs wmemusathkasn perhstisn masysrskst  kepsads isu-isu
dimans memperoleh dukungsn yang besar bashws doktrin revo-
lusi beluw selessil ysng wmenekasnksn periuvangan pokokh mels-—
wan 1mperialisme. Perjusngan Pembebssasn Irisn Bazrat suadsah
lzmas diperjuangksn namun Belanda tetsp wmempertshankan
wilaysh 1itu. Perjusngan Pembebasasn Irian Barat dilskuksan
berbosgai cara
A.1 Diplomasi Bilateral

Pada hashkekstnya Pembebssasn Irian Barat mervpaksn
tuntuntan nasional secara matlshk yvang didukung oleh senmus
partsi politik dan semna golongsn. Teksd memasukkan Irisn
Barat ke dalsm wilaysh Republik Indonesia dipertegas oleh
dimensi eksternzsl yang nysts yakni perihsl keamsnan dalam

negeri. Tuntutan itu didssarksn pads Pembuksasn UUD 1845,
vaitu:
Kemudizn daripsds itu untuk membentuk suatu
pemerintahsan negars Indonesia veng melindungi
segensp bangss Indonesis dsn seluruh  tumpsh darah
Indonesia dan ..... serta dengan mewniuvdkan susastu

keadilsn sosisl bsgi seluruh rshkyst Indonesis.
Pan psssl 1 Persetuinan Konferensi HMeia Bundzr (KHMBD)

mengenai "penyerahan hkedsulstsn” astss Indonesis berbunyi:
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Kersisan Belsndszs menvershkan kedanlstan sepenuhnyva
atas  Indonesis  kepszsds Republik Indonesisz  Serikst
RIS)Y dendsn tidsk bersysrsat dan tidsk dapat dicabut

(
dan karens itu mengahui Republik Indonesis Serikat

Maka kasbinet-kabinet vang silih berg‘anti3 tidsk ads yang

berznisk dari tuntutasn nssionsl itu. Sepsnisng Belsnds
mempertshankan hkhontrolnys stass wilsyah tersebut, snCcansn
ashan diasrahksn terhadsp keutuhsn negsrs yang secara sosial

heterogen dan secars geografis mervpskan negars kepulsuan

vang luss. Rebersdsassn Irizsn Bsrat secars ©

{@

rpisah mensn-
tang slssan penentusn bstas wilayah Republik ysng didasar-
kan psda kesstusn sejsrah Hindis Belsnds. Irian Barast di-
pandang sebsgai simbol fundamentsl msnifestasi nasionslis.

Kemerdeksan Indonesis merupasksn hkemerdeksan Hindisa

Belanda termasuk Irisn (Nieuw Guines). Negars Republik

2. Marwsti Djoened, op.ecit, h. 331.

3. Beperti pertama, Kabinet HNatsir membuks pintu
perundingan pads Desember 1850 untuk menyelesaikan masslah
Irian Bsrst melzlui diplomasi vang bershkhir dengan kegsgs-
lan; kedus, Kabinet Ali I wmewmssukkan untuk pertams kslinys
masalah Irisn Barst dalam Sidang Umum PBB yang ke IX pada
tahun 19854; kLetigse Ksbinet Burhsnuddin Harashap meneruskan
kebijskan Ksbinet Ali I memperjusnghkan wmasslsh Irisn Barat
melslui Sidang Umum PBB ysng ke X dan hasilnya tetap tidak
mennasskan, lihat Bshsruddin Lops, Djalannja Revolusi
Indonesia Membebaskan Irian Barat (Jsksrtas: Percetshkan
Regars, 1982%, h.56-83.
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Indonesis menurut Konstitusi 1850 pssal 2 islsh seluruh
daersh Indonesia berarti seluruh Hindia Belands dsalsm
jsman penisjahan. Naskah Den Hasg 2 NHovember 1849 menjan-
dikan sksn menyelessikan sengkets Irisn Barst dengan Jjalan
perundingsan dalsm 1 tahun, yaitu sawpai 27 Desember 1950,
menemni Jslsn buntu. Padas tanggal 27 Desember 1949
penerintah Belsnda mengahuil kedsulstsn Indonesis stas
wilsyah Indonesis. Kalimat pisgeam pemulihan kedsulstan
rasal Z tentsng mengskul kedsulstan Indonesia berbunyi

Kerajsan Belsnda menyerahkan kedsulstan atas Indonesia
yang sepenuhnya kepadsa Republik Indonesia Serikat dengan
tidak bersyarst, lagi dengan tidak dapat dicabut, dan
karensa itu nmengakul Rerublik ITndonesia Serikat sebagsi
negara merdeks dan berdsulat. Menyerahbksn dan mengakni
berarti memulihksn kedsnlatan Indonesia termasuk Irisn
Bsrat. Namun Ronferensi Mejs Bundar tidsk berhasil men-
velessikan wmasslah, vaitu penyershan rekusassan wilaysah
Irisn Baraf dari Rerajasn Belanda kepads Indonesia. Akibst
dari masalah Lersebut dicspsil suatu kompromi psda tftanggal

Z Hovember 1949 itu ysitn psssl 2 ayat f Pisgam Penyershsn

Kedsulatan berbunyi:
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Mengingsat kebulatsn hati pihak-pihsak vang

bersanghkutan hendash mempertshasnkan zsss supsys semus

perselisihen yasng monghkin ternyvets kelak atau timbul
n

diselesasikan dengan Jjzlan patut dsa rakun, wmasks

—+

status-quo Irisn Bsrst (Hieuw Guines) tetap berlaku

I
N

i

serave ditentuksn bahws dalsm waktn setzahun  sesudsh
tanggal penyverahan kedsulstan kepads Republik
Indonesiz Serikst wmasslash kedznlstan Irian Bsrat

akan diselessiksn

engzn jslan perundingan  snitsrs
'

a
Republik Indonesiz Serikat dan Kersjssn Belanda4.

fad

Setzhun kemudlan Belasnds tetsp mempertshsanksn  kedn-
dukasn Irisn Bsrat sebagsi jajshennys dan memasukkan Irian
Barat ke dazslam undang-undang dsssrnys sebagail bagisn dari

wilayah Jjajshan Belands psds tanggsl 189 Februasri 195

[\J

Pendirian Belsnda inl merupaksn tindskan sepihak dan
dengan demikian merupsaksn pelanggarsn terhsdap ketentuan
Ronferensi Meias Bundasr. Belands bersikerss tidak memzsuk-
kan Irisn Barat dslam measalsh penverahan kedanlstan peme-
rintah Belands menyvatskan bashwas Irisn Barat darl kesukusn
bukan milik Indonesiz. Dibalik 1itu semwua rups-rupanys
banyak alasan ussng vang tetsp dipertzhankan untuk
melasnggengkan kekusssannyvs seperti Irizn Barat wmerupsksn
pelzbnhan ysng smasn bsgl orsng-orang Indo-Erops, di  ssns

sdas bshays komunis, adasnys keksyasn yvang terkandong di

4. HMarwstl Djoened,op.cit.
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Irian Barat, pentingnvs Barst di Asis. untnk melindungi
orang-orang Papus, dsn adanys janji-Jjsniil kepads orasng
Papua5\ Namun semns slzsasn 1tn  bersumber dari  dendsm
karena hkolonisl telash berskhir dasn masyaraskat Belanda
menentang sksn  kehilsngsn wilayah jdsjishasn  tersebunt dan
dalsm hssil hkeputussn KMB akan tetsp menjamin berlang-
sungnys kegistan satazn kepentingan ekonomi Belanda di
Indonesia yang baru. Sedsngksn bagi pretise, heknasaan
kolonial EBelands tetsp dipertzhsnkan terutsms di Irisn
Barate.

Memisshkan Irian Bsrst dsril Indonesis berarti ne-
langgar kesatnan kedsulstzan vang meliputi  seluruh bekas
Hindis Belsndas dahuln. Henduduki Irian Barst oleh Pemerin-
tah Belands berarti menjsish tanah Indonesis ysng secsra
nnilateral dimasukkan kedaslam kekussssn wilasysh Belsnds.

Senghketa Irisn Bsrat antars Indonesis dengan Belands
merrnt pendirizn Indonesis tidsak hanyvs wengensi sosl

kedanlatan, vang sepennhnys sebagail hak mutlshk dalam

genggaman Republik Indonesis, tetspil sengketa 1ini  Jjugs

5. Bsharuddin Lops., op.ecit, h. 99.

6. DBoekarnc (ed.), Pembebasan Irian Barsat: Rumpulan
pidato Presiden Soekarno (Jsksrts: Depsritemen FPenerangsan
RI, 1862%, h. 130.
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mengensi sosal tatsprais stsn administrasi. Kedaulstsn atass
Irisn Barst tetap di tangsn rakyst Indonesis seperti
dimsksudkan Proklamasi dasn telah diskui oleh dunis inter;
nasionsl sejsk tshun 1850. Pendirisn Belands vyang lain
deri kesimpulsn hukum seperti tersebut di atss, semata-—
mats teori lams untuk menyokong politik penjsishsn ysng
hendsk diterusksn oleh Belanda sebzgsi sgresor di Irian
Barat itu. Revolusi kemerdeksan teftap berwujud membebsasskan

seluruh Indonesis dengan termssuk Irian Barst ke dalamnys.

Irian Barat rmerupakan wilsyah kedaulastan Republik

Indonesia7.

A.2 Diplomasi Internasional

Setelah setahun dsn Irisn Barst maessih tetap dikusssi
oleh Kerajaan Belanda dan tetsp bersikeras tidak
memasukksn Irisn Bsrst dalam mssslah penyerahsan kedsulatan
serta usahs-usshs secsra bilatersl telah mengslami
kegsgalan, mska pemerintash Indonesia sejsk 17 Agustus 1854
wakil tetsp RI di PBB, B2udisrwo Tiondronegoro, atsas
instruksi pemerintah Ali Sastroamidjojo mengajukan

permintssn kepsds Sekretsris Jendersl PBRB, sgar wmssslah

7. M. Ysmin, Pembebasan Irian Barat ztas Dasar Prok-
lamasi (Jskarts: Mussntara, 1961, h. 15.
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tumksn dslam sgenda Majelis Umum PBB 1x8.

Setisp tahun, wakil Indonesias di PBE berturnt-turnt
membaws masslah Irian Barst di dalsm scars sidang Majelis
Umom PBB. Persoslan Irisn berulang-ulsng dimssukkan ke
dalam acsra sidang Majelis Umum PBB, tetspi Lidsk pernzh
berhasil memperoleh tsnggapsn vang positif. Psda sidsng
Msjelis Umnum tahun 1957 Hentera Luar Regeri Republik
Indonesia Subandrio menyataksn dsalam pildatonys, bshwa
Indonesis akan menempuh "Jjalsn lsin” yvang tidak sampai
kepadas perang (short of war) untuk menyelessikan sengketa
Irian Barat dengan Belands, apabils 5idsng ke-12 seksali
lagi tidak berhssil menvetnjui resolusi fentang Irian
Baratg.

Pidato HMenteri Luar Negeri itu, vang menvataksan
tekad pemerintsh Indonesia untuk menempunh Jalasn lain untuk
menyelessikan mesazslsh Irisn Bsrat, tidsk daspat merubsh
pendirian negars-negarsa pendunkung Belanda terufsms negaras-
negars barat masih teguh mendukung posisi Belasnda, msalah
sikap itu bertambah kust lsgi dengan adanys FPerang Dingin

sntara Blok Barat dan Blok Timur. Dengsn demikisn pihsk

8. M. 5sbir, op.cit.

3. Marwati Dioened, op.cit, h. 332.
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Kerajissn Belands tetsp tidsk wmsu menyershkan Irisn Barst

kepads Indonesia, bahlan membicarsksnnys ssjs mereks tidsk

Delam sidsng Haielils Umum FBB tahun 1961 kembsli

masslah Irian Barst diperdebathkan. Femerintashan Belands

melalul Henteri lusr negerinys Luns dsn wazkil ftetapnya  di

FBB mengaduksan Indonesialo ke PBB dengan tuduhzn Indonesis

melshkubkasn agresil vang

g mengancan perdamsian duanis.  Tuduhan

Belanda itu tidask melemahkan sewmangst perjuzngsn Indonesis

karens tudunhsn Belsnda itn merupsksn lagn lawma yang telah

nsang. Sekretsris Jendersl PBB U Thant menjswab bahwa 1z

tidak dspst wmembensrkan tuduhsn Belsnds 1tu dan tidak

setuin antuk wmengirimkan komisi PBB ke wilaysh Irisn Barst

sepertl yvang diminta Belsnds.

Delam ssat-ssst kritils, datasnglah sustu uasul dsri

salah seorang diplomst Amerika Serikst Ellsworth Bunker

nntuk menvelesaikan

messlsh Irisn Barasft hkembsli  lewst

mejs perundingan hkepads kedus belsh pihalk ysng bersenghe-

ta, Jsul Bunker ini memnzit beberaps dasar penyelessisn

vang psda dassrnys penversahsn administrasi Irian Barat

darl pihsak

Belands ke pihak Indonesis dengan

melslnl pihak

10, Padas sszt itun, Sceksrno menginstruaksihsn uantuk

mengsdakan konfrontasi di berbsgsai bidsng termasnk
konfrontssi militer.
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ketigs sebagsl pemegsng mass perslihan. Rericana Bunker
rtelah dikemukskan kepada keduszs negars pads bulan HMaret

1962 yang segers diterims oleh pemerintah Indonesia d

Ivi]
jan

ings oleh pemerintzh Belandas, meshkilipun sesudsh sedikit
mengulur waktu sswpsi bulsn Juli 196%Z. Untuk lebih lanjnt
menliasiski nizstkt sebensrnys dari Belands mengenai
renerimsannys  terhsdasp rencans Bunker, dan kesediasnnyva
untuk mengsadsksn perundingsn dengsn pewmerintah Indonesis,
Soeksrno mengutus Adsm Malik, yang ketika itu Duta Besar
EI di Moskow, ke Wasshington guns mengadskan pembicsrsan
permulsan dengsn wakil-wskil Belands di bawsh pengawasan
Dubes Ellsworth Bunker. Prinsip-prinsip Ellsworth Bunker
ini diumumksn secsra resmi oleh PBB di Hew York pads
ftanggal 26 Meil 196211, pokok nusul Bunker secars singkst
sdalsh “"agar pihak Belanda menyerahkan kedsulatan Irian
Barat kepada RI. Penyerahan itu dilskukan melalui PBB
dalsm waktu dusa tahun”lz.

Satu notas dari Sekien PBB U Thant 1tn disodorksn

kepads kedus delegssi,yang didslsmnya berisi pokok-pokok

11. Frinsip-prinsip Bunker lebih jelss dinrsikasn oleh
Buhanuddin Lops, op.cit, h. 120-123.

12, Ibid. ; bandingksan dengsn J.&4.C HMackie, op.cit, h.
100 .
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Renncasna Bunker diterima oleh kedus belzh pihak, dan

pensndatangasnan  reswui dilskuksn pads tanggsl 15 Agustus

1862 oleh delegasi Belands di bawsh pimpinsn Henteri 1lusr
negerl Luns, dan delegesi Indonesis di  baswash pimpinen

Menteri lusr negeri Subsndrio. Persetuiusn ini dikensl

sebagal Persetujusn New Yorkls.

Pemerintah Republik Indonesia psds prinsipnys dapst
menyetuini usul tersebut dengsn catatan sgar waktu dus
tahun itn diperprendek. Pemerintzh Kerasjzan Belands mempun-
vai pendapat sebaliknya "pihak Kerajzan Belands skan mau
melepaskan Irian Barat dengan membentuk dulu perwslian di
bawah PBB untuk hemudisn membentuk Negarsa Papua”lé. Sikap

Kerajasn Belanda itu disambut oleh Indonesia dengasn membu-

13. Isi dari Persetujusn Hew York vang ditandatasngsasni
itu sntars lain mengandung dassar-dasar pokok persetujuan:
pertama, kolonislisme Belsnda di Irisn Barst secars formil
dihentikan mulai 1 Cktober 1862. Bendera Belands dengsn
resmi turun dari asnghssa Irisn Barat; kedua Indonesis skan
masuk secarsa bersngsur-angsur ke Irian Barast mulsi saat
itu Jjuga; ketigs berhubung dengan pemulsngsn secsra ber-
sngsur-angsur orang-orang Belands dari Irian Barat, maks
secara formil barulah psds tanggsl 1 Mei 1983, pemerintah
keselnrunhsnnys disershksn kepsda Indonesis. Meskipuan
demikiasn benders Republik Indonesis berkibsasr pads tesnggal
31 Desember 1862; keempat Indonesis menyetujui sdanys
pemungutan susrs mengenal self-determination padas tahun
1969 vaitu sesudah 7 tahun pemerintshsn Republik Indone-
iz, lihst Burhsnuddin Lopa, op.cit, h. 140.

i4. Ibid.
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latksn tekad untuk mengadskan perjusngan bersshabst. Yang
olehh Soeksrno diformulasiken sebsgsi berikut: Politik
Konfrontasi disertsi dengsn uluran tangan. Paln godam

disertsi dengszsn sjshkhasn bersashsbsat .
Sebelumnysa, Belands dalsm Majelis Umum PBB XVI  tahun
1883, mengajuksn jugs usul dekolonisssi untuk suku  Papus

di Iriasn Barast. Usul ini lebih dikensl dengan namsa Rencans

C -
Lunsld. Menurut rencsana itu, Belasnds akan memberikan hak
menentukan nasib sendiri skan vang diberikan Belands
kepads suku Papusa dalsm masa sesingkat mungkinls.

Berlindung di belskang Resolusi 1514 (XV) mengensi
kemerdekaan untuk negara dan bangss Jjaiashan, Belandsa
dengan sangat lihai mengharapksn akan mempertahanksn
iajahannys di Irian di bawah nsungasn PBB. Mengetshui itu
kemerdekaan bagi suku Papus ysng begitu terbelskang skan
memakan waktu lsma, dan mengdinsafi puls bshws FPBB  tidak
mempunyal saransa yang cukup, Belands memperhitunghksn bshwa

negara itu skan ditunjiunk sebagsi sdministrating power di

5. Penjelasan tentang Rencsna Luns, lihst Soekarno
>

1
(ed.)y, op.cit, h. 138-142.

16. Ibid., h. 211; lihst juga J.A.C Hzckie, op.cit, h.
100.
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bawsh perwalisan 98817.
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Menghadapi strategl baru Belandsas ini, Qalam Mzielis
Umum PBB XVI itn, keliciksn Belands dikusk hsabis-hasbissan
oleh Henteri Lusr Hegeri Subsndrio veng antaras lsin dite-
gashan bahws, jiks Mzielis Umum menerimsa usul resoclusi
RBelandas tersebut, hal itu shan bersrti dimnlsinys penggu-
naan hkeherasssn oleh sstu negsrs penjeldabh untuk kembali
menduduki wilsyah Indonesia. Hal itu dengsn sendirinys
skan berasrti puls wmengesshksn hesk Indonesis wmengusir
Belands dengan hkekerassn dari Irisn Barat. Jadinya perang
sntara dus negars yvang berdsulst. Ini bukanlsh sancamarn,
bukan puls kegemerincingan pedsng. Ini =zdslah kenystasn
vang sungguh-sungguh dsn skibat yasng baskal ditimbulkannys.

Pidato Henteri Lusr Hegeri Indonesis itu rupanys
sangat mengesankan Msjelis Umum dan sebsgisn besar delegsa-
si vang hadir mewmashami kesungguhsnnya. Tsatkalas drsft
resolusi Belanda disjukan untuk dipungut susrs, maks
Hajelis Umum serts wmerts wmenolsknya. Tapi ketegsngsn vang
makin memuancak sebagsi akibat perkembangan terakhir. Ini
menarik perhsatian dunis, sehingga Sekjen PBB, U Thant

mengirimkan surst untuk wmemints sgsr kedusnvs msn menshsn

diri.

17. M.8asbir, op.cit, h. 124.
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A.3 EKonfrontasi di segals bidang

Teahun 1852, Irisn Barst diskn hak wmilik Belsnds,
mehs dikstahan bsashws Irisn Bsrst itn tidak masnhk
kedaulstan Indonesis vyang dipulihkan desn diskui oleh
pemerintah Belsnda hitsem di stas putihlB. Hubungsn
Indonesis dengan Belands buruk selsms Irian Bsrat belum
dikembalikan kepads Republik Indonesis. Ahibsatnys
mempengsruhni  habungsn diplomstik, ekonomi, perdsgangsan,
dan kebudsaysan. Kampanye untuk membebaskan Irian Barat
telah diintensifkan mulai pada tahun 196019

Tahap &wal, pada tashun 1857 dilsncarkan sksi-sksi
pembebasan Irian Barat di seluruvh tansh =sir yang mulsi
dengan pengsmbil aslihan perusshaesn milik Belanda di
Indonesia oleh kaum buruh dan karyawan. Pengambilalihan

perusshasn-perusashssn Belands psdszs besgisn zshhir tahmn 1957

18. Psada tashun 1856, Indonesia membatzlkan hasil KMB
veng hemudisn diikuti olehh pewmbentukan Propinsi Irisn
Barst Perjusngsn ocleh Ksbinet Ali 11 yang diresmikasn pada
tanggsal 17 Agustus 1856. Tindsasksasn Indonesis itu diimbangi
oleh Belands dengan memssukkan Irian Barst sebagsai
wilsyshnys. Jalan vyang ditempuh Belands vysitu dengsan
perubshan passzl 1 Konstitusi HNederlasnd ysitu mengensi
wilayah kersjisan dengan menyebut Irisn Jays (Hedrelands-
Nieuw-Guines sebagai bagisn Hederland, lihst
Moedjanto, op.cit, h. 121.

G.

19. Michsel Leifer, op.cit, k. 82; lihat Jjugs J.A.C
Machkie, op.cit, h. 99.
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olehh kaum HNssionslis radiksl dsn pemuds komunis, AD
memasnhki sektor ehonowmi, kadang-hadang dengan izalan

mennyediskan tenags manziemen bagil ﬁerusahaan milik negars
stsu perusazhszan ssing vasng sudsh dinasionslisssiksasn, atan
vang lebih sering terisdi menugashan pervwira-perwirsnys
dalam Dewan Hanzjemen sebagsl orsng vyang mensngseni
keamansn dan hubungsn dengan buruh. Ketika keadasn ekonomi
makin buruk dasn Sceksrno makin tsk ambil pusing mengensi
masalah ekonomi dan kesejshterssn, meaks pihsk AD (terutsms
Rasution) meskin cemsas mengensai kesdsan ekonomi yang hsmpir
ambruk itu. Bentroksn pendapat antsrs Hasution dan
Soekarno mengensl urutan prioritas kebijasksansasn Hesution
lebih mengutamakan soasl ekonomi dan  kesejshterzan dari
pembebasan Irian Barat. Hasution dibebas tugaskan sebsgai
pimpinan AD pada tshun 1862 dan mendukung DJjuanda pads
tahun 1963 untuk memulihksan ekonomizo.

Kebijsksansasn Soehkarno yvang militan mengenasi Irisn
Barat , Soeksrno segers mengumuamhan perubahan struktursal
dan personil secsrs bessr-bessran deslsm hirsrkil dsn orgs-
nisasi militer. Soekarno dalam kedudukannya sebsgsi

Panglimea Tertinggi ABRRI, dsn dibantu secars langsung oleh

20. Herbert Feith, op.ecit, h. 38; Ulf Sundhsussen,
op.cit, h. B62.
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sebush staf ABRI. Keputusan Soceksrno mempunysil bobot  yang
jauh lebih bessr dslam pengsmbilan  keputusan dsn  bagi
Scekarno wmssslsh Irian Bérat mempunysi prioritas paling
tingg121.ﬁaka sl Irian Barat, kini menjadi soml
kemerdekssn wmenentang kolonislisme bercorak periuvangsn
membulathan dan menyempurnakan wilaysh kedaulstan
Indonesisa. Karens Jjalan damsil stan diplomasi vang
divsahaksn selama ini mengalsmi kegsgslan, mska satu-
satunysa Jjalan dengsasn perang.

Haka tshap baru dalsm perjusngsn merebut kembsli
Irian Barat tercermin dari pidatc Soekarnoc dalasm HUT
Proklamasi 1980, ketiks ia mengstsksn "bahwa sejsk hari
ini ke depan Ksbinet Kerjs melsksanskasn politik pembebsassan
Irian Barat secaras revolusioner menurut Revolusi Hasionsl
Indonesia”. Kebijaksanaan basru juga didorong oleh siksp
Belsnds vyang secars terus menerus tidak menghirsukan
tuntutan Bangsa Indonesia dan kebijsksanasan ini wmerupskan
Jeswaban terhadasp provokasi Belandas, antsra lain dengan
terus menerus mengirimksn bsla beantuan militer ke Irian
Barat, menunjuk seorang lskssmanz untuk memiwmpin pssukan
Belanda di Irian Barst, ssmpsi berusshs memsmerksn “gun-

boat diplomacy” dengan mengirimhan pads tahun 1860 sstu-

21. Ibid., h. 2786-281.
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satunvas kspsl induk "Ksrel Doorman” ke persirsn Irian

Baratzz.

Delswm rangks persispsn susty kekustsn militer untuk

merebnt Irisn Barat, pemerintah BRI mencasri bantunsn sendata

ke lusr negeri. Oleh ksrenas itu Jendersl Hasution dintus

ke Washington bulszn Oktcber 1960, dengsn  LTugss untuk

membicarakan peubelian senjsta berast dasri pemerintzh

Amerika Serikst. Tspi ssyangnys permintaan Indonesia  itn

ditoclak oleh pemerintsh Ameriks Serikst, dan Hasutiocon

kembali dengan tangan hamps.

Penclakan pemerintah Ameriks Serikst tersebut mempu-

nyai akibst besar dalam perkembangsan politik selsnjutnys

d1 Indonesia, terhadap hubungsn Ameriks dengsn Indonesisa,

dan membswa perubahan besar dalam Jalasnnys politik bebss

aktif daslam tashun-tahun selanjutnys. Sesudsh penolzkan itu

pemerintah terpsksa mencari sumber lain vang dspst menyve-

diskasn senjsts-senjata berst basgl snghkstan bersenjstanyva.

Sebelumnya pads permulsan bulan Februsri 18860, PM

Khrushchev mengadasksn lawatzn ke Indonesiz. Psds shkhir

kunjungannya i1tu diuvmumksn bahws pewmerintsh Uni Saoviet

bersediz memberikan kepada Indonesiszs tambshasn bsntuzn dzri

100 gJuta dolar yang telash dijsniiksn Uni Soviet ketiks

]
[N

M. Sabir, op.cit, p. 122-123; M. Yamin, op.cit.
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kunjungan Soceksrno ke Moskow tshun 1956, Dsarn dalsam
perianiian berssms  dinmamkan pils bahwse pemerintah  Uni
Soviet Dbersedis wmewberiksn bantusn ekonomi sejumlah 250
juta dolar sebagzi langhksh pertsms dalam mengimbangil
bantuan ekonomi Barat.

Dengan penclahksn  Ameriks Serikat terhadap misi

Hesution shhir Desember 18608, Indonesis tidak mempunysil
pilihan  lsgi kecusli berkiblat ke Moskow dalsm wmencsri
kebutuhan senjata-senjzats berat untvk sangkhstan persng.
Berdasarkan Jjanji PH Khruschev tersebut di atsas,
pemerintash Indonesia mengutus Jendersl Nasution ke Hoshkow
rads tanggal 28 Desewber 1960 untuk wembicsrskan dan
merundinghan pembelian senjata dari pemerintah Uni
SovietZB.
Rzszution tetsp bersda di HWoshow sampal permalssan
Jsnari 1861, ia berhssil mersmpungkan satu perjanjian
kredit tanps kesulitan sebessr 450 juts dolar untuk membe-
11 segsls macam alst persenjstaan. Inl merupakan pembelisan
pertama, dan padsa bulsn Juni 1861, Jendersl Hasution
kembsli ke Moskow untuk melaniutksn pembelian lsin.

Kesdaasn 1inil sszngsat wmengkhswatirksan negars-negsrs
Barst penvokong Belanda, khususnya Ameriksa Serikat kKarena

23. Ibid.; J.A.C Mackie, op.cit., k. 89.
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dalsm hkonfrontssi yang sedsng dilsksansksn dengan sebensar-
nya itu Belands tentu shkan mengalami kekalashsn totsl, iiks
sewshktu-wsktn teriadi pertempuran hebat menyvebsabkan
Ameriks Serikst dan Anstralis yang semuls bersiksp negatif
itu, wmerubsh menjasdi aktif mengusshskan agsr dapat dimulsi
kembalil perundiﬁgan Indonesia dengesn Belands. Sikap negs-
ra-negara tersebut terpakss demikisn karena kalsu  tidsk
tentu =zkan menghadspl sstu problem yvang sulit yaitu me-
mungkinkan pecah perang duniaza I1I, kalau mereks masih sais
bersedia membantu Belands karena tidaklsh mengherankan
kalan sekirasnya terjsdi demikisn Indonesia  kemunghinan
skan mewperocleh bantuasn dsri negsras-negara szhabainys.
Dengan demikian Belanda mulsl menvadsri bahwa bila Irisn
Barst tidak diserahksn secars damsil kepsds Indonesis,
Indonesia akan berusaha membebsskannys dengan kekustan
militer. Menghadspl persispan-persiszpsn itu Belands pun
tidak tinggal diam, mula-wmula diazjukan protes hkepadza PBB
dengan menuduh Indonesia melaskukan agresi, selanjutnys
Belasndas mewmperkuat keduduksnnys di Irisn Barat dengsasn
mendastanghan bantuzn dan wmengirimkan kapal perangnys Rarel
Doorman ke perairan lrian.

Dalam awal 1861, Soekarno menginstruksikan
mempersiasphkan diri untuk aksi militer di1 Irisn Barat. Pads

tanggal 17 Agustus 1981, Scoeksrno menetszphan kebijshsanzan
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konfrontasi di segsla bidasng. Mulailah konfrontasi total
terhadsp Belands.

Untuk menunjasng honfrontssi segals bidang dan
menghadapi strategi baru Belanda itn, Indonesia
melancarkan Tri Komsnds Rakyst (Trikoras)y vang diucsapkan
Scehkarno pads -pidatonya di Yogyskarta pada tanggasl 19

Desember 1881, yvang isinys sebzagsi berikut:z4
1. gegaslkasn pembentuksn negsra boneks Papus buatan

Belanda Kolonial,

2. kibarkan sang merah putih di Irian Barat tansh air

Indonesis,
3. bersiaplah untuk mobilisasi vmum guns memperLahankan

kemerdeksan dan kesatuan tanah sir dan bangsa.

bengan Trikors 1ini jelaslah jalasn apa yang akan
ditempuh Indonesia dalam menyelesaikan massalah Irian
Barst. Dan jelaslah puls bahwa kegagslan selama dusbelss
tahun berjuang di gelanggang diplomasi memaksa Indonesis
membebaskan wilayah Irian Barat itu dengan segals macam
cara termasuk cara konfrontasi militer. Dengan tegas
Trikors mengharuskan mengembalikan wilsyah Irisn Bsrst ke
panghkusn Republik Indonesia sehkslipun perang terbuoks akan
terjasdi dasn dengan tegass pula Soeksrnoc stss nams seluruh

rakyat Indonesia bertekad bulat untuk memssukkan dzlam

24. Ibid., h. 125; J.A.C Hsachkie, op.cit.; Msrwati
Dijoened, op.cit, h. 334.
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tshuan  inil 3ugs, tahun 1862 Trikors itu telah dibuktiksn
dengsn perbustsn-perbustan nyats dari seluruh rakysat
Indonesis dengan dilaksan%kannya-mobilisaSi umum di mans
seluruh rakyst dipersenjstsi dsn dilstih guna wmelshuksn
penverbuan ke Irian Basrat. Dan untuk menjamin koordinasi
dan kelancsran Trikora ini bsik di bidang vysng bersifst
militer msaka di tingksail pusat dibentuklah staf Kowmsndo
Tertinggi Pewbebsssn Irisn Barat yang dipimpin langsung
oleh Soeksrno sebagai Panglima Besar diiringl pembentuksan
Komando tersendiri dengan nsma Komando Mandala Pembebasan
Irian Barast vyang bermsrkas besar di Hakassar (sekarang
Ujung Pandsng). RKomando Mandals dengan segenap kekustasnnys
meliputi rasukan-pasukan AD, AL, AU, dan Anghkstan
Kepolisian. Dan pada tanggsl 11 Januasri 1962 Komando

Mandela diwujudkan. Tugas Komando Mandsasla adalah'25

~

5. G. Moedianto, op.cit, h. 123.
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1. MHMenyelenggarakan cperssi militer pewbebasan Irian
Jdaysa,

zZ, Memimpin dan menggunakan segenap pasukan

bersenjata, barisan perlawansn rakyst manpun

potensi nasionsl lainnys dalam lingkungan

kekuvasaannyva untuk membebsskan wilaysh Irian Jaya.

Mavor Jenderazal Suhsrto dianghkst menjasdl Panglimsa

Mandals.

Hamun sebelum Romsndo Mandasla bekerjsz szktif sudah  ads

penyusupan ke Irisn Barst.

B. Reaksi Australia terhadap Program Pembebasan Irian
Barat

Pada perkembangsn ke srah Asiz Tenggsra, kemerdekasn
negara-negars baru seperti Indonesis menimbulkan persepsi-

persepsi baru tentang zncamsn. Indonesis sebzgsi tetangga

dekat vang berbatasan langsung dengsn Papua Hugini telah
menyita cukup banyak perhstiasn pemerintah Australis.
Sejumlah slasan tentang perhstisn Australis terhadap Papus

Kugini vsesng menekanhksn padas faktor keamanan dari sncaman

luvar dan Juga politik lusr negeri Australis wmemandang

Papua Hugini punya srti strategis dalam selurnh
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kepentingsn pertahsnan Australiazs. Australis menempathkan
Papus Hugini =ebagsi benteng pertshasnan dari sncamsn musuah
vang dstsng dari utara.

Semenjsk tshun 1809, Indonesia dicirihkan dengsan
dipergunshksnnys Demockrssi Terpimpin, dominannyvas Soekarno,
naiknyas PKI serts kékuatan—kekuatan kiri ekstrem lszin, dan
politik lusr negeri yang dianggspr mendukung kebijakan
Rusiz dan Cina. Setelah partai-partai politik serts
parlemen dibubarkan, Indonesis tampak semakin condong ke
kiri, Australis menganggsp perhembsngan ini berbahaya bagi
kepentingan kesmansnnya. Oleh sebab itu pads tahan 1959,
pemerintah Aunstralia menyimpulksan bahwa Indonesia dicipta-
kan kondisi-kondisi yang mempersulit upays untuk mengham-
bst 1lsju ekspasnsi komunis di Asia Tenggsra. Pembelian
senjsta dsari negara-negsra blok komunis terutama Rusia
merupaksen petunjuk lain dari perkembangsn vang
memprihatinkan tersebut27.

Semuls adas hesrspsn bahwa pemberontaksn PRRI-Permesta

akan  memberi dampak berupa tekanan antikomunis kepads

26. Hugh Smith, "Internasl Conflict in an Independent
PHG: Problem of Austraslisn Involvement”, Australian Out-
look vol. 28, Ho. 2 Agustus 18974, h. 161.

27 . Hilmsn Adil, Australia's ... op.cit, h. 15.
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Soekarno. Akan tetapi, vang teriadi Justra sebsliknya.
Sebelum pemberontakan, kebijshkan Austrslis disrshkan pads
pencarian &lternatif untuk wencegah Indonesis menjadi
negars komunis kasrens Australia tak luput dsri dswmpsk
perubshan-perubshan bessar yang terjadi di dunia. FPerubshsn
bessr pergsulan internssionzl terntams bershkibst terjsdi-
nys reorientasi kebijskasn lusr negeri dan pertahansn
tustrelia. Pandangan tentang ancsman komunis ini  kemudian
senantiasss mewsrnai kebijakan luar negeri Australia. Dan
bustrslis merssas perln memperhstiksn dan menangszni secara
seriuns negara baru merdeka seperti Indonesia sebagai
ﬁanggung Jawab regionslnys dan untuk tujuan-tujuan
pertahanan dzan keamananzs. Ramun akibat dari pemberontakan
PRRI memungkinkan Soekarno memantapkan keknassan
politisnya dan menerapkan Demokrssi Terpimpin. Selama
pProses pemantapsn hkhekussaan 1ini masih berlangsung,

kesempatan untuk menjszlankan suatu politik konfrontssi

secars kerss hanys kecil. Namun pads bulan Juni 1959

1)

Indonesis wmengumumksn kKesispsnnya menggunzhan csrs-csr

non-diplomstik wmelawasn Belanda dslam masalsh Irian Barst.

Persepsi ancamsn dengsan penekansn Indonesis sebsgsil

Z8. Hilmesn Adil, "Indonesis-Australisn R
dalam Prisma No. 8 Desember 1977, h. 72.

T
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sumber sncsman oleh pengamsat politik Austraslias dilihst

dari tingksh 1lzku psrs pemimpin Indonesiz.

Terntams

mengenai sepak terjang Soekarno pads wmass Demokrasi

Terpinpin. Ketegangan—-ketegangan vang timbul antsra

Iridonesis dengan Papus Hugini selzslu menjadi kajilsn serius

pembnzt kebijakan di Austrslis. Puncsk ketegangan hhabuangsan

Indonesia-Australia terjadi psads mass perebutan Irian

Barat dari ftangan Belanda. J.A.C Hackie menggambarhkannya:

"The yesrs 1958-1862 constituted = blesk at
depressing period of Australisn-Indonesia relazations,
mainly because of the mounting tensions created by
the dispute between Indonesia and Hetherlands over
West Irian, but slso because of a more general
and

reluctant to hsve snything more to do with it than
29

P

Austrslizan distrust of Soeksrno’s regime

necessary’”

Dan perselisihan mengensl Irian Barat menjsdi isu  yang

menonjol baik di Parlemen masupun dalam penerbitan pers

sehari-hari. Australiza menghsdaspi dilemsa yang semskin

sulit dengan adanya konflik yakni ketidaksesuaian antara

dukungan terhsdsp Pemerintsh Belsnda di Irisn Barzst dan

kebijaksanaan bertetangga baik. Apalagi seliak pemerintah

Liberal-Partai Country naik ke puncak kekuszssaan,

hubungsan

29. J.A.C Mackie, H.G Gelber (ed.), Problems of Aus-
tralian Defence (Melbourne: Oxford University Press,
1870, h. 37.
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semakin memburuk sebsgsi skibat dsri sengkets Ivisn Barat.

Menteri 1lusr negeri Cassey dan Perdans HMenterl Menziesg
g 4

mesih memperlihatkan bahws pemerintah Australia tidak

merubah pandangannyvs  terdabmln, bahwa kedsulaten asts

)

Irian Barast bersda di tangsn Belanda. Dan Menzies curigs

bahwa kampanye Irizsn Bsrat merupskan bsgisn dasri  sebush

kebijaksanaasn ekspansionis Yang bisa mewmbaksr seluruh

kawssan Pasifik Basrat Dayvs. Kerissusn Karens tingkah 1lshko

pemimpin Indonesis vesng dipandsng ekspansionis lebih jelas

digsmbarkan oleh Harold Crouch:

"During the early 1860°s Indonesia, under Lhe

leadership of President Suksrno, WES usually

portrayed as an expansionist power which

had acquired
West Irian"so.

Irian Barat telazh mengadi obsesi bagi Scoeksrno maka Ling-

kah lakun Soeksrno dengan kebijshan Pembebsasasn Irian Barat

itu, dipandang oleh masysrakat Australis, terutsms kalan-

gan pers-nya, sebsgsil tindaksn vang irrassionsl dan sulit

didugs .

Hamun sebelum 1950 sebetulnys partsil Buruh, khususnya

tokoh Psrtai Buruh Dr. Evatt, ©

elah mengemukskan pasndsangan

30. Harold Crouch, "Indonesia and The Security of
Australia and Papua New Guinea”, psper vang disampaikan
prads Konferensi Inside the Trisngle: Austrazlis, Indonesis,
dan Papus Hew Guines, Austrslian Institute of
Internasionasl Affsirs, Melbourne 14-16 Mazret, h. 1.
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vang sams secsrs Lidask langsungBI. Dalam isu Irisn Barat

segensap rakyat Australis mendukung pemerintazhan

Merizies
secara bulat.

Di kslsrngsn masyarakat umum terdspst lapissn  yang

sangst sensng mendukung klaim Indonesis, khususnys seke-

lompok kecil shkademisi ysng pernah tinggal di Indonesis

dan mengetshui situasi politik di Indonesis. Selanjutnys

Harold Crouch mengungkspksn pemashamannya yang lebih baik

mengensi tinghsh lskn pemerintah Indonesis dan  keyakinan

vang melandasi tindakan ysng oleh sementzara kslangsn di

Australias disebut tindskan ekspansi:

"The historal record, however, does =show that

Indonesia has been willing to project military power

beyond her own borders when this was believed

necessary to schive what was considered a vitsal
) ] . : ' W32
national objective in the case of West Irian 3”.

Alasan utamas Austraslis sendiri berkepentingan wmenjs-

l1in hubungan yang bersshabat dengan Indonesisa

dan cepat

31. Dr. HV Evatt padas dasarnys setujua bshws bsangss
Indonesia memerintah diri mereka sendiri, dengan cabtatan
bila wmereks sudah sisp seperti yang pernsh diungkspkan
Belanda untuk memperpanjang masa penjajahannys. Hamun per-
nyatzasn Simpatl BEvatt itu, orang daspast melihst kecewmsssn
vang terlihat skan keamanan Australia Jiks secars tiba-
tibe dan menyeluruk kehusssan di Indonesiz beralih dsri
pemerintah Belands kepads orang-orang Indonesis sendiri.

32. Harold Crouch, op.cit., h. 5.
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atsu lambat Irian Barst skan menjadi bagian Indonesia. Hal
ini Jjugs dilakukan oleh surat ksbsr Nation seperti dalam
taink rencananys 11 Februsri 1981 New Guinea memang pent-
ing secara strategis, tetapi persahabatan dengan Indonesia
merupakan masalah utama hidup atau mati. Sebuah Ifndonesia
yang bermusuhan di bagian barat New Guinea merupakan
sesuatu yang memalukan bagi kita ketimbang kehadiran
Belanda, tetapi hal itu bukanlah suatu ma]apetakaBB. Di
kalangan Departemen luar negeri Juga tumbuh perbedssan
pendapst, contoh Sir Garfield Barwick, Menteri lusr negeri
di wmaszs Perdana Menteri Menzies yang menciptaskan suasansa
perdamaian antara Australia dan Indonesisa. Sedangkan

Menzies secsr

w0
>y

resml menolsk pandangsn itu dsn  bersikerss
menentang klaim Indonesis dengan slasan pertama, sebuah
perubahan kebijaksanaan pada tingkat ini akan bersasrti
tunduk psads langksah-langkah pemerassn yang dilakukan
pemerintah Indonesia, kedua, situasi politik dalam negeri
di Australia tidask =zkan menyetujui perubshan sikap negeri

itu. Sebuah pergeseran sikap Australis dalam maszlash Irian

ot
Trac

;isa mengakibat-

kan Jatuhnys pemerintahan koalisi Liberal-Country. HNamun,

tujuan Menzies untuk mempertahanksn status-guo dirongrong

32. Hilman Adil, Hubungan ... op.cit, h. 201.
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olehh dus perkembsngsn penting vyakni di  PBB, Belands
nengajunkan Renicans Luns, vyang rmenginginhksn status
perwglian di bswah PBB untukrlrian éarat dann pemilihan
presiden di Awmeriks Serikst dengan terpilihnyas Rennedy
meniadil Presiden Amerika Serikst pada 1961 akan berakibat
terjsadi perubshan pendekatan mzsslah-masalah vang
menyanghkut bangsa-bangss sedsng berkembang.

Pemerintah Austrzlis, terntams Menzies, tetap menolak
untuk mengubah kebijsksanassn Australia mengensi Irian
Barat. Padas Hovember 1961, Menzies menekankasn bahwa hukum
berada di pihak Belanda dan karena itu Australia askan
menerushkan perlskuannys terhsdsp kedsulatan Belasnda di
Irian Barst. Dan Austrslia memohon hkepads pemerintahan
Amerika Serikat untuk wmengelusrhan peringatan keras
terhadap Jahkarta. Upaya Ameriks Serikat sebsgsi penengah
dikacasuksn oleh Hota Pemerintsh Austrsliz yang diserahkan
kepada Duta Besar Indonesisa 31 Desember 19861, isinya

pemerintah Indonesia diingatkan untuk tidak menggunakan

kekerasan34.

Di dalsm negeri, pemerintahan menghsdspl oposisi yang
makin meningkat terhadap kebijaksansannys mengensi krisis

Irian Basrat. Di lusr negeri, sncamsn Indonesis vseng tidsak

34. Ibid., h. 2Z07.
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terkendalikan dengan upays pencegashsn yang khusus oleh
tmeriks Serikat Ltampsk seperti memzstikan terbukanys
pelusng perang. Teksnan-teksnan ini membust Australis
tidak biss mempertszhsnksn sikaspnys. Antara 4 Janusri dan
11 Jsnusri 1862, Australis menjalankan sesuatu vang

bersifazt volte face (berubah hsluan totsl}. Pemerintahan

Australia mengumumkan sebuah perubshan kebijasksansannys

Austrsliszs kini bissa menerima pemerintah Indonesis di Irisn

Barat, dan Australis mengakui bashwa konsep kepentingan

vital kini tidask lagi berlsku.

Karens sebelumnys pada Desember 1961, Kepala-kepsls
staf Angkatan Bersenista Australis yvang diminta pemerintsh

melakukan penilsisn uwlang terhadap arti strategis Irisn

Barat bagi kepentingan kesmsnsn Austrslis. Pemerintahan

Indonesis di Irian Barat tidak akan merupskan asncaman lsgi

bagi kesmanan Australia karens:

a. Potensi ofensif Indonesis dinilai sangat rendah;

b. Keterpencilan dan kekersssn medan di Irian merupshkan
fahtor penghambat baik terhadap serbusn langsung
mzupun kegistan-kegistsn vsng bersifat subversif;

¢. Bila terjsdi konflik berskasla luas dengan Indonesia

vang komunis atsu yang didukung komunis, Jsminan

Ameriks Serikat di bawsh ARZUS pasti terlaksansa.

Pads 4 Jsnuasri 1962, Menteri Lusr HNegeri dsri Partsai
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Liberal 2Sir Garfield Barwick (msss Jabstannys Desember

1961~awsl 1964) secara resmi melakukan langksh pertams
menuju sebnah perubahén dan dias Jugs mengakul persahabatsn
Australia terhadap Indonesis, dan mengimbaun kedus belah
pihak nuntuk tidsk merussk prospek-prospek keberhasilan
dengan pernyatsan-pernyataan yang menghasut.

Timbul perdebstsn sengit di Kasbinet yang wmempersoal-
kan perubashan tersebut. Sebelumnya Menzies wmenvatshkan
bahwa sis-oia mempertahankan sikap menentang kerss terhs-—
dap klaim Indonesia tanps dukungan Amerika Serikat. Maka
dia menerima kebijakssnsan damazsi Barwick terhadap Indone-
sis. Alasan-zlassn Bsrwichk basgl pentingnyas sebush peruvba-
han, di depsn Parlemen pada 15 Maret 1862:

a. Australiz tidsk mempunyal keinginan untuk melanjutkan
dukungannys kepada Belanda, sebab hal itu hanya aksn
memperpanjang senghkets;

b. ketentuan-ketentuan ANZUS vang berkenaan dengan HNew
Guines yang dikussal Austrslis mewberikasn Jawminsn
vang cukup bagi keamanan kswasan itu;

¢. bantuan Uni Soviet merupasksn fakior vang cukup untuk
mendorong Indonesia wmenyverang kekustan Belanda di
Irian Bsrat;

d. heterlibstan Australisz dslam konflik seperti itu

tidak dspst dipertimbangkan: rperiama, secsars wmiliter,
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Australia "tidak mempunysai Anghstan Berseniasta  yang

=4

besar wmsupun peranghst perang; kedus, diplomssi,

keterlibstsn Austrslis skan menempatkan Austirslia
rads kedudukan terpencil; ketiga dslam konteks

hubungan Australis dengar Amerika Serikst,

keterlibstan SEemnscam itu akan meniauhhksn dar

merikuhkan Awmeriks Serikat, dan jugs skan memperlemah

klaim moral Australis untuk dengsn Segers

mengharapkan bantuan Ameriks Serikat bila Hew Guines

vang dikusssi Australis terasncsm; kheempat, dalam hal
keterikatan worsl Australis untuk wmendukung Belands
dengan menempatkan Irian Barzt di baswzh pengawasan

internasionsal.

Dalam perdebszstsn di Austraslis, basik di dslsm wmasupun

di lusr Parlemen, sikasp terhadap perubzhan kebijsksanasn

pemerintah tidak ditentuksn oleh afilissil pada szlabh satu

partail politik, seperti sebuszsh kelompok di dalsm partsai
Liberal vang 1lebih dekat pada sikap Cslwell (pemimpin
partzi oposisiy dan di daslam Partai Buruh Jjuga terdaspat

sebush kelompok vang 1lebih dekat hkepada Menzies dan

kabinetnya dalam menanggaspl wmaszlah ini, ketimbang

padsa
parsa pemimpinnys wasing-masing. Yang paling keras
mengecan tingksh lskn Indonesis dan Pemerintah Menzies

izlah Cslwell. Inti hkecsmannya sebsgail berikut penariksn
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secara mendadak dukungan terhadap Belands, penerimaan
terhadar ditundanya pelahksanaan prinsip penentuan nasib
sendiri, dan nada rujuk dalam pernyatassn-pernyataan

Barwick dan Menzies pada bulan Januari memberi kesan

nundur terhadar ancaman agresi Indonesia38 Calwell,
mengecsm kebijsksanssn konfrontasi Indonesis,
membandingkan Soekarno dengan Hitler dan menentang

kebijsksansasn pemerintah atss dua pertimbangsn:
a. Irian Barat tetap mempunyai arti penting strategis
untuk Australis,
b. Rebijsksanazan Menzies-Barwick telah mengingkari
prinsip menentuakan nasib sendiri bagil penduduk Irian.

Dan &agar wmasalsh Irisn Barat dialihkasn ke PBB  untuk

sebuah penyelesaian damai serts menyaranhkan

pengiriman tentasras Austrazlis untuk menghsdapil pasukan

Indonesia di Irian.

Kaum moderat Partzi Burunh menentang pandangsn Calwell
tersebut. Dan Partsi Libersl Jugas terbelah dalam menangga-
pli perubashan kebijasksanzan pemerintah. Partai Liberal
dengan tokohnys Sir Wilfred Kent Hughes siap bergasbung
dengsn Calwell dalzm menversng kebijsksanszan Menzies dan
Barwick.

36. Ibid., h. 211.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

83

RKebijasksanaan pemerintah 1itu didukuang olelr Partai
Buruh Demokrastis (DLP)37 vang tidzk didzsarkan padzs kese-
ﬁujuan £erhadap pendekstan pemerintah dslam masalah Iriasn
Barat, melsinkan lebih didsssarkan pada pertimbsngsn  bahwa
mereks tidak mempunysai pilihsn lsin sebsgsi alternstif.

Tazhap akhir dari konflik Irian Barast yaskni Ameriks
Serikat memberi dukungsn dan tidak 1lagi wmerasa perlu
mengurangi kleaim pemerintshan Indonesis serts akhirnys,
Australias wenerima kebiisksanaan Ameriks Serikat 1itu.
Satu-satunyas pilihan vang tinggsl untuk pemerintash Austra-
lia =adalash melakssnaskan sustu kebijaksansan yang memper-
kuat unsur-unsur di Indonesia yang skan bertindak sebsgsi
pengendsli perkembangan vang tidak diinginkan, ysitu untuk
mencegah pecahnys persng dan mengurangl pergesersn  menuaju
blok kowunis. Terlihatlah bahwa Austrslis melakunkan lang-
kahi-langkah diplomasi selsras dengsn Ameriks Serikst.

Meredanys ketegangan hubungan Indonesis dengan
Austrslis karena masslah Irisn Bsrst tidak dapat bertahsn

lama. Hubungan yang membsik itu "digoyang” kembali oleh

37. DLP (Democrate Liberal FParty} wmerupskan hkelompok
sempalan vyvang keluar dsri Partai Buruh pads tshun 1855,
Dan dewmi mewmperluss pengsruhnyanys, DLP harus mendekathkan
dirinya dengan Partai Libersl. Di pihak 1lain, Partai
Liberal Jjugs membutuhkan dukungsn DLP untuk wmempertshankan

Pemerintahan koslisi Libersl-Country, lihst Ibid., h.211-
212.
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rermasalahan Konfrontasi Indonesis-Malaysia vang akan
diuraikan di bab IV dengsn resksi Australia sebsagsi negasrs

vang bergabung dalam Commonweslth.
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BAB 1V
RONFRONTASI INDORESIA-MALAYSIA
DAR
REAKST AUSTRALIA

A. Pembentukan Federasi Malavsia

Tunkn Abdul EBshmsn FPotrs Al-Hsa33d vyang memimnpin

Federssi Mslsasys =seijak tshun 1857, pertams-tsms melontarkan

ST N

gagassn pemnbentukasn Federasi Maslasvsia di1 Singapurs  pazds

tanggal 27 Mei 1961), ketiks is

-~

serbicasrs di depsn para

wartawan vang Lergasbung 41 dalsm Foreign Journalists

Associaticon. Federssi dihsrsphksn despat dibentunk dsn ter-

- AR ' . - 2
diri dsri Malsva, Singspurs, Seraswsk, dan Sabah™. Ikatan

1tn tidsk hanys dilszkuksn antuk wilayah Malsys dan  Sings-
purs  s8)s Letapl wilayah ysng pernsh dijsish oleh Ing-

gerls.

Federzsiy: dirassaksar

-t

sangat perln oleh HMalsys dazalsm

ranghka mengst=zsil wmasslah-masalsh internal, terutams

masslsh  Kependuduksn vsng ftidak seimbang dsn massslsh

ehkonoml . Fertimbangsasn-pertimbangsan etnis tentang

keseimbangan suku Melsyvu dzn Cins sejsk dshuln  ssngst

dowminan dslan kersnghks pemikiran kenegaraan dan

1. Jdahis HMuhsiwin. op.cit, h. 13
e, op.cit, h. 415,
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hebangsssn. Dan mereks mempersamabsn stnis Cina  dengsan
komanis. Pemimpin-pemnlnpepin 1ini enggan menerims hanya

Singspura ssja vang masuk delam negara mereka, dengan
zlasan bshws dengzn demikisn maks keknatsn dan  suars
terbanyak aksn Jestuh pads etnis Cins, sedang menurut

perkembangasn mereks, perimbangasn ini sksn dapat dilatssi

v~

V)

bila daérah—daerah Kalimantan Jugsa dimasukkanB: Mak
diperoleh kesan yang kuat adanya rasa sntipsatl terhadap
etnis Cina dl1 Malsysis dasn Singspura vang msyoritas
peenduduknys adalash ketunrunsn Cins.

Perimbangan penduduk Melayun, Cins, India, dan etnis-
etnis lainnya tidak seimbang kecunali bila adanys snatn
federssi. Keseimbangsan penduduk tidak hanya penting dsri
segl demografik ssis tetapi Jngs dilihst dari segil
politis, di mana diharapksan sgar partsi-partal politik
vang menentnksn kebijaksazanszan pemerintsh nantinys Jjnugs
tidak diknasal oleh golongan minoritas Cina sehingga etnik
Melayu dspat melindungi diri dasn tetsp bertahan? .

Dilihat dari hkepentingsan ekonomil, Mslsyz yang hanyva

kays dengan karet, timah, dan kelapa sawit, dslsm Federssi

nanti diharspkan skan bertambsh kokoh ekonominys dengsasn

3. J.A.C Mackie, op.cit, h. 104.

4. Donglas Hyde, Confrontation in The East (Singspore:
Donald Moore Books, 18853, h. 40.
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duokungsn posisi Singspurs  sebagsil pusat rerdsgasngsn,

industri, dan isss serts Brunei vang hkava 11} ninvak

@
‘.-..A-
m

bumi. Karens bils iketan politik dsn ekonomil hanys melipn-
i Malsys dan Singspurs mska etnik Cins aksn mendominssi.
Di Singapnra  itn mavoritas pendudunknya Cins. Sedangkan
ekonomil Cins mewmbashsyskasn Maslaysis. Selsms lebih dari tigs
abad di selunruh Asis Tenggsrs crang Cinsa telah diasnjdurksn

nntuk bertempst tinggsl,

ot
sl
aq
NU
—

didatanghksn oleh

regim—-regim Kolonisl untuk diberi tugss-tugss ehkonomi
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nkiur ekonomi kolonisl. D1 sustu negeri,
orang Cina telah didatangkan untuk bertindak sebsgai
pekerjs, di negeri lain sebagsi orang-orang perantars,
akan tetapi, apapun Juga fungsi mereks, dsn mereka menge-
tahui benar-bensr fungsi mereks dalasm soal pereionomian5
Ditinjsun dsri segl eksternsl terntamas darli segil
pertahsnan keamsnan penggsbungsn daersh-daerah ftersebut
dalam suasitn Federasi shksn wmenyvederhsnzkasn sistem pertshan-
an keamsansn, karens Federssi dspst dikelola bersama sebs-
€21 suaty unit strategik. Federssi zkan tetzp berads dalam
lingkungan Persemskmuran Inggeris dasn Inggerls akan tetapi
memberiksn perlindungsn wmiliter kepsds Federssi, baik
menanggulangl sancaman Komunils, wmsupun ancamsn lain.

Hal ini dldu?uné pula oleh Lee RKuzn Yew yvang mengsng-

5. ---. Gelora Ronfrontasi MHengganyvang “Halaysia”
(Jskarta: Departemen Penerangsan RI., 18845, h. 13.
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gap penggsbungan Hslsvs-3ingapurs sebagal Jalan terb

ar)
=N
ool

bagi kewmerdekssnnya, ksrenz di1 negerinvs sendiri ada
sncaman Partal Komunis Malaya (MCP}B. Dsn pada rspat-rapst
nmam, ia dan pars pemimpin PAP7 membuink dan meyvakinkan
i rakyvat masih ragu-ragn terhsdsp pembentukasn Federasi itn
tervtams rakvst di Sabsh dan Serawsk. Dengasn slassan Jjiks
MCP berkunsss, Singspurs sksn Jstuh ke blok komanis. Dan
ini merupakan satu-satunys dassr untuk membangun Singspurs

vyang stabil.
Dengan demikian lshirnys gagassn pembentuksn Federasi
1 Mslaysis sebensarnyas merupakan gagssasn vang positif dan
cuknp rasionzal. Hanvs proses pematangasn dan reslisasi
3 gagasan 1ni vang karens dilsksanakan terburu-buru menim-
bunlksn kessn politik bazgl Indonesis tentang sdanva desskan
dari pihak Jusr. Di samping 1tu pertimbangan etnis

merupaksn pertimbangan vang lemsh di dsalam Federasi

SendiriB‘

Partai Romunis bawah tansh menolsk unsulan Tunkn Abdnanl

6. Ide Ansk Agung Gde Agung, Twenty Years Indonesia
Foreign FPolicy 1845-1965 (Yogyakarts: Duta Wacana
University Press, 1990, h. 448,

7. People's Action Party (PAP), vang didiriksn psada
tahun 1854, adalsh sustu gersksn nassionslis. Lee Kusn Yew
sebagsl sekretsris jendersl partai tersebut.

.cit, h. 415.
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Rachman. Merekas wenvuasun kehuatsn dengan cara memasukl

partsl politik, serikst burunh, sekolsh., dsn orgznisasi-

organisssi. Lewst kstup-ksatunp i1twn, ksum komunis bernsaha

o

menolak berdirinya Federssi Malsysia. Pihsk komanis
menvelenggarskan kampasnye besar-besarsn lewat idsologi
komanls internasionsl dan ssnvinisme Cins, nntuak
wenyatukan Singapura dan Malasys. Mereha menyadari, usulan
ini tidak baksl diterims Tunkn Abdul Rachman. Sebab,
menyatunya kedns negars basgisn itn (Malsyas dan Singapurs),
tznpa Sabah dsn Serawak, membust etnik Cina Jaunh lebih
dominan ketimbsang etnik Melayug.

Perwnjudan Federssi Malsysis semskin mendekstl kenva-
tzan dengan berbagasl pembicsrsasn antaras Mslsys, Singspurs,
dan Kslimantan Utars segers menyvetnjuil pembentulksn Halay-
sia. Tidak dewmikian dengsn Sarawak, pendspat mereka, Liga
tolonl Inggeris di Rslimantan haruas membentuk Federasi
dahuln  kemudisn setelah negoisassi dengan Inggeris, wmaks
mereks bsru menjajzagl kemnngkinan Federasi berssmz Maslays
dan Singszspura. Dalam tahun 18962 ditswarkan agsasr Bruneil
Jugs bersedisa masuk. Namun situssl di Branel lebih  kowm-

prleks 1lsgil, sebensrnyz Sultan tidsk wmenolak Federasi

Mzlavsiz, teftszspl pasrts) vang mendominassl dewsn Legislstif
secars tegas menolak.
9. -—-——- . Pewimpin Daril negeri Jiran Lee RKusn Yew

1
dalam Matra, Jannsri 1995, h. 37.
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Persetuiunan dicapsi santara Mslaya, Singapuras, dan
Inggeris pads tahun 1962. Hssilnys bahwa Singspura dan
wilavah-wilayah Inggeris di Kaljimantan sakan diberikan
kemerdekzan psds gszt Federasi terbéntuk Agustus 18863
tidsk termasuk Brunei. Masks pada tanggsl 8 Juli 1863,
Perdanas HMenteri Tunku Abdul Rshman, menandstasngsni dokumen
tentang pembentukan Federasi Mslaysia di London, yang shkan
dilsksanakan pada tanggal 31 Agustus 198310 dan proklamasi

pembentukan Malaysiz zkan dilangsungksn psdas  fLaznggsl 16
September 198863.

B. Reaksi Indonesia terhadap Pembentukan Federasi
Malaysia

Semula Indonesia selslu menegasksn statusnya sebagsasi
negars non-ekspansionis. Hal ini dapat dilihat dari per-
nyatasn di depan Sidang Umum PBB psda tanggsl 9 HNovember
1961, surat kepads The New York Times pads tanggal 17

Rovember, dasn pernystssn di depan Sidsng Umum PBB  psda

tanggal 20 Hovember 196111. Kessn ysng muncul, Indonesia

10. Hsrwati Djoened, op.cit, h. 355, 1lihat Jugs J.D
Legge, op.cit, h.4186.

11, Penystsan-pernystsasn 1tu lihst Ide Ansk Agung Gde

Agung, op.cit, h. 4568, lihst jugs Douglas Hyde, op.cit, h.
31.
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. . . 2
tLidak berkeberatsn stass Federasi Malay51al“. Dan setelsh

masslsh Irisn Barast diselessiksen, pendspst Indonesis mulai
bernbah. Tanggsl 27 September 1962 Subandrio menyvatbtakan
hahws Indonesis tidsk dspst tinggel dism dalswm  permssszls-
han HMalaysis. Bahkan kelibhstan sgresif: “"Jika Halaysia
mendiriksn pesngksalsn militer Ameriks di Ralimantan Utsra,
maka Indonesia aksn mendiriksn pangkalan Soviet,..“lg.
Lebib djsuh, kelompok-kelompok kiri vysng anti Federssi
Malsysia wmendapst pelatihan militer di Indonesia. Selain
itn Soekarno memandang pewmbentukazn Federagi 1tw merupakan
sustn tindskan kekustan-keknstan neo-kolonislisme vyang
menjsdi bagian daril gerahkan pengepungan terhadap
Indoneﬂial4, diz memsndang Malsysias telah wmendspstkan
kemerdehsasnnys dengan madah, tidak berjuang untuk
mendapathkannys sehinggs dianggsp kursng bergengsi, tidsak
sepertl perjusngan Indonesia yvang mulai dsri bawsh. Maks

Soekarno curigas bahwas kemerdekssn Malsys adalah selubung

12, Hazrsp diingat, wzktu itn Indonesis masih
berkonflik dengsan Belanda sosl Irisn Barat.

13. Ide Ansk Agung Gde Agung, op.cit, h. 458.

14 . Pada tahun 1958 di Sumatersa Selstan ads.
pemberontaksn, Malaysis 1iknt wmembantu dengan memberi
prerlindungan pada pemimpin pemberontakan sedanghkan
keknasszsan Inggeris di Singspurs dan Kalimsntasn memberi
fasilitas. Jsdi Jjikse Inggeris masih bersda di Malsvsia
sangast Dberbahsys, lihat Ibid., h. 463-487 dan J.D Legge,
op.clit, h. 416-417.
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untuk melanjutkan pengsruh dan rekuassan Inggeris di
bidang ekonomi, politik, dan wmiliter. Malsyzis didiriksn
untunk menijamin imperialis. Selsin 1tn  ada kKecemburusn
karena Malsysis lebih maiu dibsnding Indonesial® .

Pads tanggal 8 Desember pecsh pemberontakan Brunei
dengsn memproklamasikan pembentukan negara Republik Ksli-
mantan Utars vyang mencakup willayazh Bruneil dan Serawak
serta Ssbah, dengan FPerdana Menteri A.M Azzahari vyang
memimpin pemberontaksn itn. Dsri peristiwa 1tn vang
dijadikan dassr oleh Indonesia untuk menenisng secars
terbuks rencens pembentuksn Malasysia. Indonesis menegaskan
bahwa rencana pembentunkan Malsysis tidak sepenuhnys
didukung oleh rakyat Setempatls.

Segera sesudah pecazh pemberontaksn Brunei, pemerintah
Indonesia menyatakan penentangannya tLerhadap usulan
Federasi Malasysias. Lambatr laun muncul kecenderungsn kon-
frontasi yang keras. Pada tanggal 9 Desember 18962 Soekarno
berjanil askasn mendukung penyebsarasn gersksn makar ke wila-
vah EKalimantan Jajahan Inggeris. Henteri Luar HNegeri
Subandrio dalam pidatonyas di depsn Resimen HMahaksrta di

Yogyakarta 20 Januaril 1863 mengataksn:

15. J.D Legege, op.cit.

16. Jahis Muhsimin, op.cit, h. 134-135.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
93

Sekarang Presiden telsh memntusksn bahwa semenjak
t

3.8

W

ini kits akan memperinsngkan suatu  kebijsksn
honfrontasi melswan Malaveis. Tidak berarti kita
harus berpersng. Inl tidsk perlin. Hazman, satn hsl

vang pasti, kits tidak sksn tinggsl diam menghadsapi

segals tudnhan, hasntan, dsn siksp bermusuhan
Malava. Tentu sajda, untnk ini Malava harus
menanggung segals akibatnyal7

Konfrontasli Soeksrno terhadsp Maslaysia vyvang barn
saia Jadi federasi itu didukung oleh PKI vang berusshs
mendapat dukungasn dsri Peking. PRI  wmensanggspl gsgassan
pembentukan Malaysia ini berlsinsn samaseksall dengan sikap
pemerintah Indonesis. PKI dengan keras sekali menentang
gagasan Mselsysis, karena Malaysis akan dijadikan benfeng
snti-Komunis di Asiazs Tenggars. PRI mendukung konfrontasi
karena situwsasil konfrontasi skan daspat membskar semangat
radikal dalam tubuh PRI, sehinggs daspst mengnrsngi keter-
gantungan kepads Socekarno. Selain itu daslam hkonfrontssi
PRI merassas dapat leluass bergerak, terntamas dalam rasngks
pengumpulsan massals.

Politik snti Malaysis ini diduoukung punila 0leh
golongan militer Indonesia fterutams Hasution vang

berpendapat bashwzs Malavsias berbshaya bagi Indonesia karensa

17. Hilwmsn Adil, Australia’'s ... op.cit, h.

[N
'—ﬁ

18. J.D Legge, op.cit., h. 418, lihast jungs Ide Anak
Agung Gde Agung, op.cit., h. 488-470.
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negera 1itu menvediaksn perantanan bagil orang-orang Cina

nntuk menegahkkan pengsruh keknssssnnys  sehinggs membuks

kesempatsn bsgil Peking meningkatkan pengaruhnya ferntamns

pengarnh komunislg, dan mereka mangkin ahan

dimobilisasikan setelsh selesainys wmasalah Irian Barat,

dengsn demikisn wmereks aksn Jsdi tidak berdsys lagi

menghadapi  kekuastan-kekustsn komunis yang makin besar.

Hamun AD atsun ABRI vmumnya, menduhkung konfrontasi wmelswan

Malaysia, karens 1ini memungkinkan kenaikan kembali

prestise dan persnzn AD zatan ABRI.

Pergeseran kebijakan Indonesisa tentsng usulsn Malay-

sis mengawsli tahsp pertams politik konfrontasi (Desember

1962-September 1863), vang mempunyai ftujuan terbatss,

vaitu mencegah terbentuknys Mslaysia. Para pemimpin

Indonesia merass bahwa hsl ini harus dicapai dengan

rertama, wmendukung pemberontaksn lebih lanjut di dslsasm

Federasi, sepertil pemberontaksn Brunei; kedua, wmemlai

suatu sksi propagsands, ditambash dengan bsntuan wmiliter

rahasia bsagi "pars pejusng kemerdekaan” di dsersh-daerah

idi RKalimantsn ULtsrs; ketigs, mengembanghksn strategi

diplomatik wenjadi instrumen untama ssmpal pertengahan

1963, dan dengan cars-cars itu  tujusn terbstss biss

dikatakan tercapai. 3Sebagsi

buah upaya diplomatik 1sahirlsh

19. 1Ibaid., lihat Jugs Ide Anzk Agung Gde

Agung,
op.cit., h. 467-468.
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Persetujuan Manila. Namun oleh beda penafsiran ssrts

terntams iarens ketidekpercayvaan satn Sams i1z1in,
. L. _ . . ) 20
persetnuniuan inl gsgsl mencapsl Lulnsnnva .

Setelsh kegsgslsn Persetuniunsn Manils, malailsh tahap

kedus politik konfronitssi dengsn peristiws-peristiwa  vang

L

[s1)

riadi pads bulan 3September 1983. Malsysis ditudnh me-

langgar Persetujusn Msanils, kemudian Indonesisa wmenolak

untnk mengskul Federasi ftersebut ketiks dibentuk. Ke-
mudian teriadi pembaksrsn dan penjarshan RKedutsan-kedutsan

Besar Inggeris serta Malays, disusul dengsn pematusan

hubungan dagang antsrsa Indonesis dan Malaya21.
Tahap kedua politik konfrontazsi (September 1963-Juni

1964 wmasih bertumpu pads instrumen diplomatik dengan

berusshs menemukan kembsli pijskan untuk kembsli ke Perse-

tujusn Manila. Aksn tetapl hkonferensi-konferensi vang

dizdahksn di Bangkok (Februsri-Msret 1964 serta d1 Tokyo

{Juni 1964) semnanys gagal. Selsms tshap 1inl  hubungan
Indonesia dengan negars-negars Barst terhsmbst akibat

terjadinys pergeseran bessr di dslsm konfigunrasi

kekustan
Indonesia. Saysp kiril radiksl naik, dan golongsn wmoderst
terdesak di panggung pemerintahsn. Ketshsnan politis

20, Hilmsn Adil, Australia’s ... op.cit, h. 21-2Z,

if!

21, Ibid, h. 2Z; lihst juga Jah]
ned, op.cit, h. 357

B! & Mohsimin, op.cit, h.
13%; Marwati Djoe
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golongsan yvang tershkhir tergantung dari keberhasilan
Progrsm stabilizsasi ekonoml vyang dimulsi 1863 dan

disponsori Awmerikas Serikst. Pada gilirannys keberhasilan
program ini tergantung dsasri penggunsan sumber-sumber days
Secars efektif di Indonesia. Aksasn tetapi, politik
konfrontasi membuatnya hsmpir wmustshil. Lebih jsuh
hubungan Indonesia dengan Amerika Serikat memburuk
menyusul diputuskannys bantusn dasri Ameriks. Jelss-Jelss
pemerintah Amerika Serikat sudah tidak berharap bisa
memanfaatkan bantuan ekonomi untuk menahan secars efektif
politik konfrontasi Indonesia. Semskin kerasnys politik
konfrontasi tampak Jjelas dengan dicanangksnnya Dwi Komando.
Rakyst atau Dwikorazz, mobilisasi "sukarelawsn” psda bulan
Mei 1864 untuk memerangi Malaysia dan jugs bulan Juni 1864
setelah kegagalan negoisasi Tokyo.

Peristiws-peristiwa tersebut mengawali tahap ketigs
politik konfrontasi (Juli 1964-Desember 1864). Tashap ini
ditandal dengan meningkatnys konflik militer, ketika
pasukan Indonesia membust dan pendaratan di Semenanjung
Malaya. Hamun ancamsan inggeris untuk balas menverang
pangkaslan-pangkalan AD dan AU-di Indonesia bisa wmeredsam

peningkatan konflik militer lebih lanjut. Lagi, Indonesia

22. Dwikora ini berigi pertama, Pertinggil Ketshsnsn
Revolusi Indonesis, dan kAedua, Bubarkan proyek Heo-
kolonislisme HWalsysis; lihast Jahjs Muhaimin, op.cit, h.
145,
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sangat bersasndar padsa upsva-upays diplomatik dengan
mendesak Malaysis bernegoisasl nntuk hembali ke

Persetujuan Msnila sebsgai imbslan bagi keikutsertaannya
dslsm Konferensi Asis-Afriks yasng sksn digelsr di  Aljir
pada ftahun 1965.

Tshap keewmpst dan terskhir (Janmsri 1965-Oktober
1965) diawali dengan pengunduran diri Indonesia dsri PBB,
11 Jsrnumsri 1965 sesudah Malzysis dijadikasn anggota Dewan
RKesmansn PBBZBK Meski hal ini menunjukkan semsakin kukonhnya
pendirian Indonesia, tidak sda buktil peningkstan konflik
militer. Indonesia malah meneksnkan satu politik Iusr
negerli dalam kerangka berpikir dialektis perjuangan New
Emerging Foreces wmelaswan 0ld Established Forces. Semakin
dasuhnya Indonesia hanyut ke Peking, ferhentinysa bantunan
ekonomli dari Barat, ditambah dengan inflasi yang semsakin
membubung, serts semakin kustnys pengsruh PKI yvang mence-
maskan kekustan-keknstan santikomunis, wmewmpercepst satn
situssi krisis di Indonesia yang bermuars pads kudeta G306
vang gagel. Peristiws-peristiws sesndahnyva menunjukkan
bahwa Indonesis tidak meneruskan politik konfrontasinya24.

Sampal resmil dibentunknys Malsysia psds bunlan Septem-

23. Ibid., h. 146; lihat Jjugs Masrwasti Djoened, op.cit,
h. 360.

24 . Hilwsn Adil, op.cit, h. Z3.
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ber 1863, keduduksn Indonesia dslsm politik konfrontasinya

. . . | o
berputsr di sekitsr ewmpsit ksategori argumen:za

3. Dalam ranah ideologis: Mslsysis sdslah satn  boneks
bentukan neokolonialis dan melawsn kehendak
rahkvatnysa

b. Dalam ranah keamanan: Mzl

2vsis sdslash ancamasn bsgi

keamanan Indonesis dsn bagl kedamsian di Asias  Teng-

g£ar8..

o

Dalam ranah historis: Kekustan-kehknstan i1mperizlis

dan neokolonialis adalsh ancaman bsagil keberadasn

negara-negars berkembang den bagsimanspun juga harus

dilswan. Karena pengsruh negara-negara tersebut di

Asiz Tenggsra pada akhirnya sksn pupng, Maslsysia

tidsk skan biss bertahan hidup.

d. Dalam ranah hukum: Malaysias tetsp dibentuk, meski
hal 1itu melanggar Persetujnsn Manila.
Indonesia berpendapsat bshwa Malzysia hanyalsh suastn

boneka untuk melestariksn kekuassan Inggeris di daersh

Asiz Tenggasrs. Maslsysis sdalsh sebush rencans kolonislis

Inggeris untuk melindungi kepentingsn-kepentingan strate-

gis dan ekonomis dengan kerjsssma bersams pars pemimpin

feodsl di Malsya dsn pars pengusahs Cina yang mempunyai

maksnd terselnbung antuk melsnggengkan tstansn mapan yang

Z25. J.A.C HMs

ckie, op.cit, . 8-8; lihat
Adil, op.cit, h. 23-24.

dngs Hilman
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diciptakan paras pemimpln kolonial.

Lebih Jsnh, pembentukasn Malaysia yasng memperizhsnkasn
Singapurs sebagai panghkslan militer. Inggeris di  bawsh
Perjsnjisn Pertahsnsn Inggeris-Mzlsys sdalszsh ancaman
potensial bagi keswmanan Indonesis. Pengalaman akan campur
tangan asing selsws pemberontakan PRRI 1858-1858 vyang
memakal Malava sebsagsil panghkslannya masih segar dsalan
ingstan Jesksrta. Oleh karena itu rencsna Mzlaysiz diper-
caya bertunjusn uantuk mengepung dan mensklukkan Indonesia.

Secars historis, Indonesis berpendapst bahwas pemben-
tuksn Malsysia adslah tidak sesuai dengsn Jjsman, karens
Malsyvsis hanyvs daspat bertshan dengsn bantusn Inggeris vsang
terns berlanjut. Ini dipandang sebsgsl sebsgsl upaya
"melawan srus sedarsh” dengsn mencegsh rakyslbl Asis Tenggs-
ra untuk menentuksn nasib mereks sendiri dengsn cars
mereka. Dalam konteks konflik glcobal antaras (0Id Estab-
lished Forces dan New Emerging Forces, Mslayvsia disumpsh-
serapahi akan gagsl.

Inisiatif Inggerils dalasm pembentuksn Mslavsis disng-
gap sebsgsl cosmpur tangsn pihsk lusr yang henya dapst
mengakibsthkan peperasngan serta konflik di dserah tersebut.
Mennrut Indonesia, apa pun vang rterjsdi, bukan wewenang
Inggeris untuk menentnksn perdamsisan atzu stabilitses di
Asia Tenggara. Wargs Asialah yang harus diberi kesempatan
untuk memecahkan masslsh spspun dengsn cars mereks sen-

(=) p)

dirl. Singkatnya, masslsh-masslah Asis hsrus diselesaiksan

bt
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oleh orsng-orang A=sis dengan cars Asiazs.

Secars  hnkom, penolsksn pemerintah Indonesis untuk

menerims  lsporsn misi PBB dan segera mengshkul keberadsaan

Malsy

8]

i

oL

pada tanggsl 16 September 18963 didas

pendsapa

ot

bshwa Persetnjuan Manila telah dilanggar. Inilah

srgnumen utams vang dipzksi selswms negoiszsi di Banghok dan

Tokvo. Di mata Jakarts, Persetuiusn Masnila telah dilanggar

karenz Jjsuh sebelum misi PBR menvelessikan penvelldikan-

nya, hari pembentukan Federssi Mslsysia 16 Sepitember 1983

telah dinmomkasn di London 29 Agustus 1963.

Sedanghkan menurut Legge, politik konfrontasi

dijzlankan oleh Soeksrno buksn hsnys karenz Tunkn Abduol

Rachman tidsk bijakssna ztsu Soeksrno Lodsk mendspst cukup

henntungasn diplomatik antuk memasskan

hebntuhan Jiwanva

mengensail Ltuntuten diri dan bsngssnys atas kepemimpinan di

iawassan  itu, tetspil

Jugs kKarens prinsip politik  lusr

negerl Soeksrno adalah perlusssn politik dalam negerinya.

Selzain itu, konfrontssil dijadiksn slat untuk membsnghkitkan

semangat nasionalls dan mempertshsnkan persatuan bangsa

{"setisp bangss wmewerluksn musuh”) dsn mewmpertshsnkasn

perimbangan antara

kekusatan-kekustan vang ss.ling
berlawanaHZT.
26. ---, Gelora...op.cit, h. 19-25.

27. J.D Legge, op.cit, h. 427-428.
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C. Reaksi Australia terhadap sikap Indonesia

tustrslis menentang keras politik konfrontassi

Indonesia. Politik konfrontasi Indonesia disnggapnva

sebagail suatu politik berambisi ekspansi territoriszl, yang

ingin wmengsmbil dasersh Serawsk, Sabah, dan Brunei. Hal ini

dihubungkan dengsn berhssilnyz Indonesiszs mengelaim Irisn

Barat sebagsi sslsh satun kemunghkinan bahwa Indonesiz akan

mengclsim dzsersh-daerahh lain, seperti jugs Timor-Timmr

vang wmasih berstatus daerah jajshan. Setelah Irian Barat

menjsdi bagisn Republik Indonesisa, maka Austrslis

mempunyai perbstasan langsung dengan Indonesis, yaitu

Irian Timur (yang belum ditentunkan status msss

.o O

depannya

dan kini menjadi daerah Trusteeship FPBB dibawah

sdministrasi Austrsliaza). Kenyataan seperti ini menyebsabkan

Australia menystakan sikapnya wmemihak Melaysia dan

melibatkan diri secsra langsung dalsm sengketas Indonesis

dan Halaysia. Siksp Australia ini mencerminkan adanysa

kekunatiran Australis aksn itikasd baik Indonesia setelah

Indonesia berhasil memperocleh Irisn Barast dan tidsk asdanys

jJaminan bashws Indonesia tidsk akan menjslsnkasn politik

ekspansi territorisl ke Irian Timur yang berbatasan dengan

Irian Bsrat i1tu. Australis menganggap bshwa “the only

external threat to Australia was from the North“28.

28. Arnold C. Brackman, Southeast Asia’s Second Front
(New York: Donald Moore Press Ltd, 1965), h. 222.
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eknstiran se - 1tn sdslah sustn lem rhinan  sajs.
Kek epertl t dalsl a2t kemungh

Indonesizs merupskan negsras Letsnggs Lerbeszr dan  terdekat

dengsn Austrslis sehingga perubshan vang tfterisdi di

Indonesis zkan langsung menvanghkuil kepentingan Australis.

tnstralia wmempunvail 1katan dengsn Malsvsia, vail

L‘f‘
]
D
o
&
o,
V)
.

anggots British Commonweslih. Australis askan memberi

dukungan penuh atas segala kebijsksanaan Inggerils di
deersh ini.
Dan sikzp Bustrsliszs yvang menolak argumen-arguamen

Indonesis psada dasarnys sams dengsn sikap Inggeris, meski

dengan nuasnsa 2gsk berbeds yang mencerminkan  hubuangzan

mereks vang sentisif dengsan Indonesia. Sikasp-sikap

Australia itu, antara lain: 28

a. menolsk snggspan Indonesis bahws MHalaysias adsalah

boneka neokolonialis. Sesungguhnva pembentukan

Mazlaysis Justru memberi kersngks vang memunghkinksan

proses dekolonisasi berlangsung secars damai. Dengan

menggabunghan Malava, Singapura, serts

dus roloni

Inggeris yaitu Sabah dan Serawak dan Juga satu

protektorat vyakni Brunei menjadi satun negsars vang

biss bertahsn hidup secars laysk, Fede
skan memberil sumbzngsn yvsesng bersrti bagi stabilita

di daersh itn, dengsn kemampuannys menahsan kekuatan

29. Hilman &dil, Aunstralia’'s ... op.cit, hI.

[\
w
i
g%}
[onl
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komunis. Mengenal pendspst Indonesis bshws asualan

pembentukan Malsysias bertentangan dengasn  kehendshk

o
-t

rakya setempat, Austrslis berargumen bahws komisi
penvelidikan Inggeris-Mslayse vysng dipimpin Loxd
Cobbild bisa wmenemunksn bahwa rakyst Sarawak dan
Keliwmantan Utzars wmenyetujnl rencans pembentukan
Mzlaysia. Hasil vang Sama ditunjukksn oleh
referendum vang disdskan di Singspurs. Sebuzh komisi
penyelidik PBB Juga menandaskan bahwa sulan
pembentukan Malaysia tidak bertentangsasn dengan
rehendak rakyat,

tidak dapatl diterima tuduahan Indonesia bahwa
Malaysia adalah ancaman bagi Indonesia dan Asia
Tenggara. Alih-8lih mengsnggasp Mzlaysia sncaman,
pemerintah Anstralia yakin bahwa kehadirasn Inggeris
d1 szna setelah Federssi ferbentuk penting bagil
kestabilan daerah setempat. Keluatan Inggeris
terikat di Dbawzh Perjsnjiisn Pertshanan Inggeris-
Malsya untuk mempertshankan Malaysia dan tidak untuk
mengancam satu negsrs pun 4di Asis Tendgarae,
membenarkan politik konfrontasi Indonesisz dengsan
alassn snti-imperislis dan anti-kolonislis adzlsh
ancaman Serius bagi Asis Tenggara kKarens serups
dengzsn politik Feking. Sehinggs ssangsat mangkin
remerintah Indonesia telah mengasbdi bsagli tujuan-

tujuan Cinas Romuanis di Asis Tenggasrs. RKemnngkinan
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tersebut semakin dapat dipercays setelsh Subandrio

mengelvarksn pernystsan tentang koordinasi kebijskan

hedua negara terhadap Malaysia, setelah pertemusnnya
dengan Menteri Imsr Regeri Cinz, Chen Yi, Agustus

1865.

Paling tidsk pads tashsp-tshap awslnys, kebijskan
pemerintah Australis mendapat pengaruh dari Sir Garfield
Barwick, vang beranggapan bzhws urussn Asiz Tenggsrs
seharusnys menjadi segi paling uvutama dari hubungan luar
negeri Australis, wmakasbukan hanya wajar, nasmun sangst
penting bagi tujuan dunias bebas yang harus diperiunanghan,
bahwa kits mengusahakan dan merencanshkan usahsa bantusn
militer dan ekonomi kits yang pokok di daserah Asis Selatan
dan Tenggara serta bahws dengan demikisan kita
mempergunakan upaya diplomatik yang maksimal30.

Sejak semualz, Barwick yakin bahwa hubungsn sntar
negara tidak bisa ditentukan oleh politik kekusatan. Pende-
katannys dalam politik internssionsl rupanys banyskh di-
pengaruhi ocleh latar belakangnya sendiri, vyaitu hukuam.
Selsin itu, pandangan-pandangannyaza banyak dipengaruhi oleh
ketertarikannya pada cara-cara diplomatik yang dilsndaskan
pada norms-norma perilsku internssional vyasng diterims

unntuk mencapsai tujuasn—-tujuan kebijakan lusr negeri. Dus

30. Ibid, h. 27.
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unsur tersebut mendorongnvse memilih carsa-csra damai dalam

menvelesaikan perselisihan

b

internasionsal. Contohnyse sdslsh

ketikas dia berperan penting dzlam wmendudunkkan Indonesia

den Malsysis dalsm ssty meis pernndingsn dalsm masas  kon-

frontasi. Usshs ini

terjadil d4i HMsnila, Maret 1963, ketika

Barwick mengsdskan sersnghsisn pembicarssn dengsn Dr.

Subandrio.

Dissdarl oleh Barwieck bshwz karens interasksl antarsa

Indonesia dan Austrslia baru sampsi tarsf vang rendah,

teranghka  struktursl yvang biss mengatur habungsn  kedns

negara secara efektif dapst dikataksan belum ads. Tentn

s23a hsl 1inl membunat tugas-tugss diplomatiknys sangst

snlit. Tidak Jjarang tugss-tugasnya menuntut usaha uantuk

memahaml pandangan-pandangsn serts klzim-klaim yang belunm

tentu sejalan dengsn kebijakan Australia. Ini memerlnkan

snatn evalunasl nlang terhsdasp maksud serta tujusn bangss

lain, vang diperoleh daslam waktu yang lama. Dalam konteks

ini Barwick mengingsatkan bshwa, karens Australis relstif

masih baru di dunia internasionsal, kecendernngan merecks

delam kaitan dengsn perubshan tidak hanys konservaitif,

naman juga menunjukkan sikap kurang percaya. Ungkspannva
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Negars-negars dengsn sejsrah, latsr belskang dan
falssfabh n

=
)

ionzl vasng berbeds dengsn klts, teruntszms
1dak menghirankan sejsrah, latsr belakang
serta falsafah mereks itn, sering tsasmpsk wmenimbulkan

rass terancam atan bahksn bahavs bagl bangss kitadl.
Barwick wmengecsr mereks vang menganggsp serins pernysbasn
rernvatasn Presiden Soekarno:
.kita cendernng mengasnggep penting setisp pernik
reks

Tidak

seorangpun berssunsi bshws pars pewimpin 1tw  Lidsk

&

ta vang diucspksn oleh para pemimpin mer

1.0

Inl-betul menganggap serins aps vang mereks kats-

han, wmeshkhipon banysk hal dikstakan bsgl konsumsi

mereka sendiri tanps mengscuhla begaimana pihak
13in wmembusi kesimpulan astss pernyvatsan-pernysta
merekaSZ.

Dleh karens usahas diplomstik tenpa henti oleh Bar-
wick selama mssa konfrontassi dalam ranghks wmenjelaskan
siksp Australis, kerangks hubungan Australis dan Indonesis
mendadi lebih terbentuk. Ini bersrti isun-isn meniadil lebih
apesifik, wmenunjiukkan bsashwa bstas-batas tindaksn (bound
aries of zction) 12bih dipertegsas. Bidang-bidang
repentingsn kedus negsra pun meniadi lebih jelss. D1 pihak
pemerintah Australils, jelas bagil Jaksria bahwa tferdapst
batas-bstas bagl permintasn-permintzan Indonesis. Jadi

bila "kebilshkan Austrslis terhadsp Indonesis akan terns
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mendubknng hubungsn yang baik (sound) dan bersshabst  tanps
mengorbasnkan  kepentingan Aunstralis, dan Indonesia tidask
bisa berharap bahwa Anstralia askasn bertindak 1lain daripads
mengecsm pelanggaran-pelasnggarsn stas  kewsjiban-kewsaijiban
internasional serta norma-normsa perilakua  internssional
vang disepaksti” . Sebsgsil tanggspasnnys, Jakzsrts berunsaha
kerss antuk wmenahan setisp lsngkah yang shkan merusak
tmbungasn  kedus negsra. Ketika kedutzan-kedutsan Inggeris
dsn HMslaysgia dibaksr dan dijasrsh, Lkedotasan Australis
tidask. Sangat sedikit pernvatsan pelabst Indonesis vang
menyinggung masslsh Guinea Barun. Australis Juga tidak
pernah dikategorikan sebsgal kehuastan neokolonialis vang
sama seperti Indggeris.

Tanggapan swal pemerintsh Australis atas pernysitasan
konfrontasi Indonesis terhadap Malsysis bertujuan untuk
menurankan  subhbm sertsa mewminimsalkan dampsknys terhadszp
opini publik. Alasssn kehati-hatian ini adalah karens
Lustralis hendak menghindari konflik dengasn Indonesis psda
tahap 1ni. Sehinggs, dalam hampilir setisp pernyataan vyang
menentang kebijskan Indonesia selama paruh pertams 18983,
pers  Juru bicsra resmi Australils menghindari setiap per-
nyataan vang tidshk bersshsbsat terhadap Jakarta, dan Jugs
meminta Jaksrts untuk tidak mencedersl hubungsn kedua
negars vang dikstszkan bsik.

Berlawsnasn dengan pertimbaﬁgan vang menyunlitkan ini

adalah komitmen Australis untuk mendukung Halzysis karena
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kedusnya adslsh snggots Persemshkhmursn Inggeris, serta

implikasi dari stsbilitss dan kemskmursn Malazyvsis bagil

Austrslis sebagai bagisn strategis "mertahanan

menyveluruh’.

Arti penting dus tujuan seczsrys poltensizsl ber-

van

m
"

tentangsn tersebut mencerwminksasn

reaksil ambivalen Australis
terhadsp politik konfrontasi Indonesis, yvang kurang lebih
berlanjut

sampai beraskhirnys pewmerintahan Soekarno tahun

1866. Mengensi dilems ini, Barwich menyatakan, Y. kita

mempunyai hubungan khusus dengan Malaysia...sehbagai suatu

negara Persemakmuran...Kita Juga memiliki minat khusus

rada persahabatan dengan Indonesia”33~

Ramun psda  shhir tahun 1862 kebebzssn pemerintsh

Avstralis untuk bermsnuver dibatasi oleh semakin kuatnvsas

opini publik dan sentimen

anti Indonesia di pelbagsi surat

kabasr. Seorang penulis menyvstskan:

Sunggunh ssyang bsgil citranys di wmatz Aunstrzlis,

=,
Jdaksrta melsncarksn "honfrontssi'nya t

erhadsp Malays
pada sast segmen bessr pendapsat

pemerintah msupun
masyarakat di negeri

ini s8gak shkeptis terhsadszsp
{bons fides) S5oekarnoc di
dan agazk wmslu atas

mzhsud basik Irian Barat,

cepatnvs Australi=z

menerims
n534.

kebijshkan Soekasrno di sa

Pendapsat vyang muncul di editoriszl berbagsil harisn

33. Ibid, h. 30.
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tasmpak bersgsm mulai dari ysng hati-hsti dan menshan diri

ssupal menentang secars terang-terangan kebijazkan Indone-
sia. Contoh dari yang teraskhir, vang Juga mencerminkan
pendapst banyask orang Australis, diwakili oleh Sydney

Morning Herald wmuanghkin surat kesbar di  Australiaza  yang
pzling gigih menentang Indonesis. Surat kabsr itu berusahsa

meyakinkan perlunysa ketshanan politis dan, Jika perlu,

militer wenghsdapi "ekspansi” Indonesia  dan mernuduh
pemerintah Australia bersikap terlalu lunak. Di pihak
lain, surat kabsr Melbourne, The Age, mengemukakan pen—

tingnya berhati-hati serta menahan diri, dan dalam ussha-
nys memahami kedudukan Indonesia, menyataksan kebijaksan
terhadsp Irian Barat, dengsn menerims kontrol Indoneissa
atas Ilrian Barat yang memang tidak terhindarkanBs.

Mengerasnya opini publik diketahui dari sebush
surval pendapat umuam yang disdakan pada bulan April 1863.
Pengumpulan pendapat ini menunjukkan suatu kecenderungan
mendukung HMalaysia di antars banyak warga Australia.
Ditsnyas apskah Austrslia harus berpegang mempertahankan
Malays atau dasersh-daersh Kaslimantan Utara sesandainya
daerah-daerah tersebut diserang Indonesia, 55% menyetujui
tindahkan militer, dan hanya 22% menentang.

Akibat mengustnya sentimen =asnti-Indonesis, muncul

34. Ibid, h. 30-31.
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snatu perhstisn terhadap isu-isu pertshasnan serts  hkebilis-
karn  luzsr negeri di antsrs wargs Austrslis. Bzik Partai
Libersl wmasupun Partsi Burnh mencobs memanfastkannyas bhagil
keuntungan mereks dalawnm peﬁilihan_umum.

Dan sudah tsmpak adanya tandas-tandas perubshan sikap
Partsi Buruh terhadszp isn Malsysia. Psada tanggsl 12 Maret
1963, AA Calwell, pemimpin Partai Buruh vyasng menjadi
partsl oposisil, mengemukskan bahwa Partai Buruh akasn
menentang hkomitmen apapun untuk membelas Mazlaya atau Feder-

551 Mal

a

vsia. Sikap ini diterims daslam szatu  konferensi
khusus Partai Buruh mengensi pertahanan dan urusan luar
negeri pada tanggal 18 Masret 1883 di Canberrs. Cleh kare-
nanys satu resclusi disjukan, mendesak sgar pasukan Aus-
tralis vyang ditempatkan di Malsya tidsk boleh dilibatkan
tanps “suatu persetujuan umum dan Jelas yang sesusil dengsan
prinsip-prinsip deklarassi ini, dan yang memberi suars yang
efektif bagi Australia dalam pengaturan (tentang keterli-
batan pzsuksn &ustralis) yang dimsksud”.

Terbelahnya Partai Buruh dalam isu inil menjadi Jelas
setelsh voting bagi smandemen resolusi tersebut disdzkan.
Amandewmen ini mendesak pemerintah untvk kembali kepads
khebidskan vyvang ditetsplkan tahun 1855, vyaskni ditariknya
pesukan Austraslia dari Malays. Namon demikian, resolusi
vang telah diperbaiki dengsn mendapsat aﬁandemen gugur
dengsn selisih smst tipis (19-18). Resolusi yvang tidak

mendapatkan smandemen pun mengalaml kegsgszslan serups. Akzn
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tetspl, Konferensi ftelah menystakan

sejak awsl dukungannva
terhadap

Federassi Mslaysis vang diusualkan dan  menentang

politik konfrontasi Indonesia.
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BAB V
EKESTHPULAN
Situzsi politik Indonesis sejak_ tahun 1959-19686
dicirikan dengsn dipergunskannys Demokrasi Terpimpin.

Pemagsatan kekustian sistem politik s=zat 1tu terletsk pads

Liga unsar:

W]

[ag = -~ . P
Soekarno, sebs

m

21 pemsin utsms dalasm a2rens politik
Indonesia, ingin wrembsasws negars kepsda Demokrasi
Terpimpin. Terpimpin di sini ditafsirkan diplmpin
oleh pribadi Soeksrno sebsgail Pemimpin Bessr Revolusi
bukan oleh hikmat kebijakeanasn dalanm
permisyvawaratan/perwakilan seperti tercsntum dalam
Pembuksan UUD 18945,

THI-AD, ingin menempatkan identitas THI sebagail
tLentara pejuang dan mencari gsembarsn yang paling
tepat ke =zrah diskuninys secarszs penuh posisi militer
dalam kehidupan kenegarsan. ¥ujndnya lewat
penghonsolidasikan AD oleh Jenderasl Nasution vyang
lebih dikensl dengsan Dwifungsi ABRT.

PRI, setelsh lumpuhnys Sistem Politik Demokrasi
Liberal {1950-1957) bherharap banvak memperoleh
kesempatan 1kut serts dalam Sistem Politilk Demokrssi
Terpimpin. Caranya, pro-Soeksrno dan memasukkan
P

ancasila dslsm progrsm psrisl.
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veng menempsthsn masslah tersebut dslam setting regional,

vaitn nasslsh kolonilalisme. Kekhaws

o+

irasn aksn

memilikl garis perbatagan vang ssasms dengan sebush negars
Asiz di Irian merupskan aslssan penentangsn Australia vang
mendassr terhadap klaim Indonesia. Dukungsn penduduk
Australia terhsdap kebijizkan pewmerintshannys vang masih

memegang pandangan tradisionsl mengensai arti penting Irian

Barat bagi kesmsnan Aunstralis menghslasngl setiasp keinginan

untunk mencspsl persetujuan dengan Indonesisa mengensi
masalah tersebut. Khususnys daslsm  keterikatan aapek
keswmanan selalu terdapst sebuah ambang vyang sangat

membatasi kesispan Austrazslis untuk melznghksh mejin.
Terlepas dari pertimbangan keamanan, ada pula aspek
hukum dari masalzh Irian Basrst ini menurunt Austraslis bahwa
Belanda de Jure wssih diasnggap sebsgsl pengusss i
Indonesisa. Dan faktor lain vang menyebabkan
infleksibilitas sikan Australia dslam masslsh itu, yaitn
keinginan ysng ekstrem dari pemerintah Partai Liberal
untuk tetap berkuasss memsksskan kekerssan kebijakssanasan
Australis terhadsp Irisn Barst. Konsekuvensinys, Pemerinish

tidak ingin menanggung risiko menentsng pendapst vmum, dan
d

~+
(=N

'

ak mencoba wmenyazkinkan penduduk Austrslis tentang
perlunya sebuah kebijskssnasn ysng baru dan  berbeda,
sampsil sebush force majeure menjadi kenyvatazn melslui
campur tangsn Ameriks Serikat. Dengsn dewmikisn terjaswsblah

prermasslahan kedus dalam penulissn skripsi ini.
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Hubungan Indonesia dan Austraslias digoyvang kembalil
oleh permzsalahsn RKonfrontssi Indonesia dengan Malsysis.
Indonesia berpendapst bashwa Malaysis hsnyalah sustu boneka
untuk melestariksn kekussszasn Inggeris di  dserash Asis
Tenggara. Malaysis sadslah sebuah rencans kolonislis
Inggeris untuk melindungil kepentingsn-hkepentingsn
strategis dan ehkonomis dengsn kerjsssms bersama pars
pemimpin feodal di Malayas dan pasrs pengussha Cina yang
mempunysai maksud terselubung untuk melanggengksn taltanan
mapan yvang diciptakan para pemimpin kolonizl.

Pemerintah Australis menolak anggapsn Indonesia 1tu
dan tanggaspsasn swal Pewmerintah Australiz stas pernystaan
konfrontesi Indonesis terhadsp Halaysia bertujuan untuk
menvrunkan suhu serta meminimalkan dampaknys terhadab
opini publik. Alssan kehsti-hatian 1ini sdalah karensa
Australis hendak menghindsri konflik dengan Indonesis psada
tahap ini. Sehingga, dalam hampir setiap pernyataan yang

menentang kebijskan Indonesia selama paruh pertams 1863,

para Juru bicasra reswmi Australia wmenghindari setiap

pernyatsan vasng tidask bersshsasbat terhadsp Jasksrts, dan
jugs meminta Jakarta untuk tidak mencederai hubungan kedus
negara yang dikatakan baik.

Malsupun demikian, mbungan Indonesia dengan
Lustralia tidask dapat berjslan malus namin  selslun  adsa
"batu sandungsn” yasng menyebsbksn hubungsan Indonesis

dengan Austrslia menjadi kursng basik.
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